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ABSTRAK

Nama : PURNAMA SARI

Nim :11 310 0294

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/PAI-7

Judul - Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandudalam Surah
al-Ahqgaf Ayat 15

Tahun : 2015

Masalah dalam hal ini adalah bagaimana akhlak deyh&edua orang tua
dalam surah al-Ahgaf ayat 15, Fokus permasalahaelipan ini tentang akhlak
terhadap kedua orang tua yang terkandung dalarh sw&hgaf ayat 15. Rumusan
masalah dalam penelitian adalah apa saja nilai-mplendidikan Islam yang
terkandung dalam surah al-Ahgaf ayat 15. Berdasarkanusan masalah di atas
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa sajg-nilai yang terkandung dalam
surah al-Ahgaf ayat 15. Penelitian ini menggunakénary research (penelitian
kepustakaan) dengan sumber-sumber datanya beeasabtian-bahan tertulis, yaitu
buku-buku yang berkenaan dengan pembahasan sé&pdxiibuku tafsir, hadis,
pendidikan Agama Islam dan buku-buku pendukungnja@n Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tédhlirly.

Konsep yang dipakai untuk membedah surah al-Ahgaif B5 menggunakan
konsep pendidikan Islam. Sudut pandang yang dipaldam menelaah dan
membandingkannya adalah konsep tentang nilai-pgadidikan Islam. Kemudian
konsep tentang nilai-nilai pendidikan Islam surk&lgaf ayat 15 dianalisis melalui
metodetahlily dengan mengikuti pembahasan ahli tafsir yang meli@asbabun
nuzul ayat, makna perkata ayat, tafsiran para raufas

Berdasarkan hasil penelitian dalam surah al-Ahgaf &5 setelah menelusuri,
memperhatikan, penafsiran para mufassir dalam meanaurah al-Ahgaf ayat 15
terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yaitu nilaemqidikan akhlak, yakni akhlak
terhadap kedua orang tua. Adapun berbuat baik daph&edua orang tua meliputi
hal-hal sebagai berikut: (1) berkata lemah lemhlapakla keduanya, yakni dengan
kata-kata yang mulia, manis, dan agung. Merawatndamelihara keduanya di usia
lanjut. Memberi nafkah ketika orang tua tidak memyai penghasilan. Meminta izin
kepada orang tua. Patuh dan taat menjalankan pleranang tua yang sesuai dengan
syariat Islam. (2) mensyukuri nikmat yang diberikailah SWT. (3) berbuat baik
kepada kedua orang tua setelah wafat, yakni mekamaivasiatnya. Membayar
hutangnya jika ada. Memelihara jalinan silaturrabkepada kerabat orang tua.
Mendo’akan orang tua yang meninggal dunia. Nil&inpendidikan Islam yang
terkandung dalam surah al-Ahqgaf ayat 15, dapatlidagikan dalam kehidupan
sehari-hari serta dapat mengenali sebagian dalatEanda kekuasaan Allah SWT
yang mengantarkan kita untuk lebih mengenal Alls¥iTSdan menambah keimanan
kepada-Nya.



KATA PENGANTAR

o T 2 BT s

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang hanya dengan seizin-Nya
dan kekuatan-Nya telah dilimpahkan kepada para pencari ilmu, sehingga penulis
mampu melaksanakan segala kebajikan dan kesuksesan dalam menyelesaikan skripsi
ini. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada suri tauladan Nabi
Muhammad SAW sang pendidik sejati yang ditugaskan untuk menjelaskan dan
memberi contoh yang baik dalam hal apapun terutama dalam pendidikan khususnya
bagi para pencari ilmu. Semoga tercurah pula pada para sahabat, para tabi’in serta
pewaris Nabi yang senantiasa berjuang menyiarkan syariat Islam.

Skripsi dengan judul “NILAI NILAI PENDIDIKAN ISLAM YANG
TERDAPAT DALAM SURAH AL-AHQAF AYAT 15” ini disusun untuk
melengkapi tugas-tugas dan memenuhi persyaratan guna menyelesaikan perkuliahan
pada IAIN Padangsidimpuan Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan.

Selama dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengalami banyak hambatan
yang disebabkan kurangnya ilmu pengetahuan penulis tentang masalah yang dibahas,
Juga terbatasnya literatur yang ada pada penulis, tetapi berkat kerja keras dan bantuan

dari semua pihak, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.



Dengan selesainya skripsi ini serta akan berakhirnya perkuliahan penulis,

dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada:

L¥E]

Bapak Drs. H. Abdul Sattar Daulay, M.Ag pembimbing | dan Bapak Drs. H
Dame Siregar, M.A pembimbing Il yang telah membimbing dan mengarahkan
penulis dalam melaksanakan penelitian dan penyusunan skiripsi ini.

Bapak Dr. H. Ibrahim Siregar, M.CL sebagai Rektor IAIN Padangsidimpuan,
wakil Rektor dibidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, wakil Rektor
dibidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Kerjasama, dan wakil Rektor
dibidang Kemahasiswaan dan kerjasama seluruh civitas akademik IAIN
Padangsidimpuan.

Ibu Hj. Zulhimma, S.Ag, M.Pd sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Padangsidimpuan dan wakil dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Padangsidimpuan.

Para Dosen Staf di lingkungan IAIN Padangsidimpuan yang membekali berbagai
Ilmu pengetahuan sehingga mampu menyelesaikam sikiripsi ini.

Ayahanda Mhd Rifai Batubara dan Ibunda tersayang Aisyah Batubara yang
telah bersusah payah mengasuh, membesarkan, mendidik, serta membimbing dan
memberikan dorongan motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan pendidikan
sampai ke Perguruan Tinggi.

Saudara-saudari tercinta dan tersayang yang selalu menjadi motivasi penulis
untuk menyelesaikan skiripsi ini, yaitu Muhammad Zulpikar Batubara, Nur
Azizah Batubara, Nur Hamidah Batubara.

Sahabat-sahabat juga yang telah memberikan dukungannya kepada penulis, yaitu
sahabat PAI-7 dan teman seperjuangan lainnya yang tidak dapat disebutkan

namanya satu persatu. Akhirnya dengan berserah diri dan memohon ridha Allah



SWT penulis berharap semoga skiripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis.

serta bagi pembaca.

Padangsidimpuan,ZgOktober 2015

Penulis

(D] o

PURNAMA SARI
NIM:11 310 0294




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam systemntudissb dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian diangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilagklba dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf arab dan translitasinyaagan huruf latin.

I-Luruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
rab Latin
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o« ba B be
O ta T te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah
z kha Kh ka dan ha
a dal D de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra R er
B zai z zet
o sin S es
o syin Sy es
Ua sad S es dan ye
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain G ge
e fa F ef
k) gaf Q Ki
| kaf K ka
J lam L el
N mim M em
O nun N en
3 wau w we
° ha H ha
3 hamzah apostrof




L ¢ |

rl

ya

ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidiyitdari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdataatau harkat
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
—
- Kasrah i i
—
3 dommah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
- fathah dan ya ai adan i
ERT fathah dan wau au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupkathaan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

=

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda
¢....) ....... | fathah dan alif atau y3 a a dan garis atas
.. kasrah dan ya i i dan garis di bawa
5. dommah dan wau u u dan garis di atas

3. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkadtaliat kasrah, dardommah,
transliterasenya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukansliterasenya adalah /h/.



Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbdiiauti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedudLkegrpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Aramnbangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydiamDednsliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hurufgyamama dengan huruf yang
diberitanda syaddabh itu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambandkagan huruf, yaitu:
J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandandibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sagdgamg diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dgliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yasegna dengan huruf yang langsung
diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti hurufqgamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah d#héerasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengayinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latibahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hameyletak di tengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidakadibangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupuruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huraib A&ang sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat ydhgangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisakdikan dengan dua cara: bisa dipisah per
kata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Capital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikututhtulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini liutersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYiBntaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permul&alimat. Bila nama diri itu
dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dertyanf kapital tetap huruf awal nama
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hany#akardalam tulisan Arabnya
memanglengkap demikian dan kalau penulisan ituwksa dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruftaapdak dipergunakan.



9. Taywid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam loagesdoman transliterasi
ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmwida Karena itu keresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengaropeh tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur KeagamaBedoman Trandliterasi Arab-Latin. Cetekan
Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pebhgegan Lektur Pendidikan
Agama.
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A. Latar Belakang Masalah

Al-Quranul Karim adalah kitab paling sempurna ditokan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk menghadapi dan menundukkan eyeargg yang ingkar,
dan dalam waktu yang sama, sekaligus untuk menpmtinjuk kepada mereka
dengan argumen dan bukti-bukti yang kuat. Sebagainjpuk bagi seluruh umat
manusia disegala zaman di dunia, maka sudah baeatg isi al-Quran tersebut
harus dipahami dan diamalkan, demi mencapai tind&atkualitas ibadah yang baik
dan mendapat ridha Allah.

Al-Quran sebagai pedoman yang paling utama bagit uislam, yang
mengajarkan kepada umat manusia agar senantiaglu $mrbuat baik hal ini
menujukkan bahwa setiap ayat al-Quran mempunyai-milai dan unsur-unsur
pendidikan akhlak.Masalah akhlak merupakan saldh s@asalah yang sangat
penting dalam ajaran Islam, sehingga Rasulullah Sdalah Nabi pilihan untuk
menyampaikan risalah Islam melalui al-Quran yangiegaskan masalah akhlak
ini.Salah satu ajaran Islam tentang akhlak adatabuat baik kepada orang tua, dan
banyak ayat menjelaskannya.Perintah berbakti kejpadaa orang tua dalam al-
Quran sebagai penekanan betapa pentingnya berkegtida ibu bapak.Adapun

bunyinya terdapat dalam surah al-Ahqgaf ayat 15ga&bsana firman-Nya:
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Artinya:Kami perintahkan kepada manusia supayauarbaik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah pdammelahirkannya
dengan susah payah (pula). mengandungnya sampaiapienya adalah
tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewdssa umurnya sampai
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjiikilaku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berkepadaku dan kepada
ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal saleth yang Engkau
ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (membebsalkan) kepada anak
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada EngkaBetaingguhnya aku
Termasuk orang-orang yang berserah diri".

Ayat di atas menjelaskan perintah Allah kepada mianuagar mereka
berbuat baik kepada ibu-bapaknya, terutama kegadeya yang telah mengandung
hingga sembilan bulan dan telah menyapihnya seldo®s tahun.Kepada orang
tuanya, Allah memerintahkan untuk bersyukur, didahusyukur kepada
Allah.Berbuat baik gl-birr) terhadap keduanya, sebagaimana sifat Allah yang
mempunyai sifadl-barr, salah satasma’ al-Husnaartinya melimpahkan kebaikan,

yaitu Allah melimpahkan kebaikan kepada makhluknya.

! Departemen Agama RAI-Quran Al-Karim dan Terjemahny&emarang:PT. Karya Toha

Putra, 1995), him 504
2 Syahrin HarahagEnsiklopedia Akidah Islarfiakarta:Kencana,2009), him 102.



Banyak ayat menjelaskan tentang kebaktian kepaaiagotua, dan tidak
hanya dalam satu tempat seperti, surah al-Ahgaf Hyatetapi juga dalam surah,

Lugman ayat 14 sebagai berikut:
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Artinya:Dan Kami perintahkan kepada manusia (berba&) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadeamahl yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tdimrayukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanpad&&ulah
kembalimu®

Dan sebagaimana dalam surah al-Isra’:23 sejalagateiperikut ini:
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Artinya:Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kgmgan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapa#temgan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya kK&glua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekdilijgaganiah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan njahgakamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada merekad®erkang mulii

Ada beberapa masalah yang dijumpai seorang anamdbkrbuat baik
terhadap orang tuanya, yakni ketika orang tua ydak sama-sama menganut
agama Islam.Dan masalah terberat ini, jika oraagya itu musryik, kafir atau fasik.

Dalam kasus berikut ini, Allah berfirman dalam $ukaigman:15 sebagai berikut:

% Departemen Agama RDp. Cit.,him 412.
“Ibid.,him 284.
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Artinya:Dan jika keduanya memaksamu untuk mempeitsélan dengan aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Makajdalg kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia debg#éq dan ikutilah jalan

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kefatkzh kembalimu,
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamukaerfa
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Jika kedua orang tuanya itu musryik (bisa jugarkafau fasik), maka
dilarang mengikuti keduanya (dalam artian ibadaimgguhpun demikian, sebagai
anak, seseorang tetap diperintahkan untuk mengkgdilia orang tuanya dengan baik
(ma’ruf).Menggauli dengan baik seperti dalam bertutata yang sopan santun,
menghormati, menyayangi dan membalas budi dengaraate kepada keduanya,
sepanjang hal itu tidak bertentangan dengan akidalakhlak yang baik.

Masalah akhlak merupakan salah satu pokok kajiatirnmeIslam.Kenapa
akhlak selalu dijadikan sebagai tolak ukur, dalamengevaluasi ibadah
seseorang.Karena akhlak adalah ciri dari orang sréntslam, maka dikatakan,
kenapa Rasul diutus ke bumi?diutusnya Rasul ke bumanya untuk
menyempurnakan kemuliaan akhlak, jadi kalau ditagpa orang Islam yang paling
mulia? Jawabannya adalah orang yang paling mulldakkya.Oleh karenanya,
bukan popularitas, jabatan yang menjadikan oran@gsadipandang mulia.Sekalipun

berilmu tinggi namun rendah akhlaknya tidaklah heegpa-apa dihadapan Allah.

®Ibid., him 412.



Akhlak mulia harus dijunjung tinggi, dalam al-Qurpan Allah mengatur
bagaimana akhlak terhadap ibu-bapak, baik dal&apsitutur kata, adab bergaul,
dan lainnya. Begitu wajibnya kita berbakti kepada-bapak tidak hanya dalam al-
Quran saja yang dijelaskan namun juga dalam hdmigyak diriwayatkan,

sebagaimana hadis berikut:
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu Al Wakdhh menceritakan kepada
kami Syu'bah berkata; Al Walid bin 'Aizar telah rgabarkan kepadaku dia
berkata; saya mendengar Abu 'Amru Asy Syaibani diark telah
mengabarkan kepada kami pemilik rumah ini, saml@humjuk kerumah
Abdullah dia berkata; saya bertanya kepada Nabiladlahu ‘alaihi
wasallam; "Amalan apakah yang paling dicintai AHaBeliau bersabda:
"Shalat tepat pada waktunya." Dia bertanya lagietiidian apa?" beliau
menjawab: "Berbakti kepada kedua orang tua." Didabga; "Kemudian
apa lagi?" beliau menjawab: "Berjuang di jalan AlfaAbu 'Amru berkata;
"Dia (Abdullah) telah menceritakan kepadaku semaarsekiranya aku
menambahkan niscaya dia pun akan menambahkan (@medesebut
kepadaku ®

Dan juga sejalan dengan hadis di atas, yaitu ngnsapa yang lebih

berhak kita untuk berbuat baik kepada orang tua:
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® Sumber:Bukharikitab:Adab, Bab:Firman Allah “Dan Kami wasiatkan Masia Untuk
Berbuat Baik Kepada Orangtua’No. Hadis:5513. http://localhost:5000/perawiOpepimam=
bukhari & nohdt=5513.
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Hasyim tefamceritakan kepada kami
Muhammad dari Abdullah bin Syubrumah dari Abu Zurdari Abu
Hurairah, dia berkata; Ada seorang laki-laki yangrkata;, "Wahai
Rasulullah, siapakah orang yang lebih berhak urdaka berbuat baik
kepadanya?" beliau bersabda: "lbumu, " ia berk&a@mudian siapa?"

beliau bersabda "lbumu, " ia berkata; "KemudiaapaP" beliau bersabda:
"lbumu, " ia berkata; "Kemudian siapa?" RasuluB#isabda: "Ayahmu’"
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Sejalan dengan perintah Allah tentang berbuat begpada orang tua,
Muhammad Rawwas Qal’ahji menyatakan berbuat bapad#e ibu-bapak sebagai
berikut: meminta izin kepada mereka untuk pergiitved (atau dalam bentuk hal
lainnya) dan mengantarkan jenazahnya kalau merelahsmeninggal walaupun
mereka Kkafir, serta mempererat silaturrahmi (hubangpersaudaraan) vyaitu
keutamaan berbakti kepada kerabat kedu&nya.

Terkait birrul walidain (berbakti kepada orang tua) disamping itu ada
‘uququl walidain (durhaka kepada orang tua), baik berupa perkataaopun
perbuatan.Masa ke masa, peradaban pun semakinabedan akhlak mulai terkikis
(dekadensi moral).Tidak dapat dipungkiri bahwa kasl akhlak akhir-akhir ini
sangat mengkhawatirkan.Media sosial yang semakinamanenjadi peluang besar

bagi oknum-oknum untuk menyebar luaskan virus draghlak.

" Sumber:AhmadKitab:Sisa Musnad sahabat yang banyak meriwayatiadits, bab:Musnad
Abu Hurairah Radiyallohu ‘anhuNo hadis:7994. http:///localhost:5000/perawi_opbpdmam=
ahmad&nohdt=7994.

®%Mluhammad Rawwas Qal'ahjiEnsiklopedi Figh Umar Bin Khattat{Jakarta:PT Raja
Grafindo, 1999), him 55.



Dunia beserta perhiasannya telah membuat manugjaHhedibalut angan-
angan kosong sehingga melupakan kewajiban.Tidakahamak muda saja yang tidak
berbakti kepada kedua ibu-bapak tetapi banyak gadgh berumah tangga misalnya,
telah melupakan kewajiban sebagai seorang anak-aarak dan beserta istrinya
yang lebih dicintai sedang ibu-bapak terabaikahrofa.

Beberapa sikap durhaka terhadap ibu-bapak sudabakadiberitakan
lewat media sosial, di masyarakat kampung yanghnasital akan adat sudah mulai
terjadi, jika bandingkan dengan kota besar saattidak jauh berbeda. Seperti
perkataan yang tidak mengenakkan kepada ibu-bd&pakra mengeluh saja tidak
dobolehkan, apalagi mengatakan “ah” dan “cih” sertanggertaknya dilarang,
berdosa jika sampai dilakukan terhadap ibu-bapak.

Sebagaimana hadis berikut: maka berdosa orangmalaknat orang tuanya:

°
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Ahmad binniai telah menceritakan
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ayahnya dari Hightein Abdurrahman
dari Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma dia kea; Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Sesunggaihteymasuk dari dosa
besar adalah seseorang melaknat kedua orang tusengiri, " beliau
ditanya; "Kenapa hal itu bisa terjadi wahai Radah#" beliau menjawab:
"Seseorang mencela (melaknat) ayah orang lain, &@muwrang tersebut
membalas mencela ayah dan ibu orang yang pertama.”

® Sumber:Bukharikitab:Adab, Bab:Jangan seseorang mencela keduagtuamya No. Hadist
: 5516. http://localhost:5000/perawi_open.php?imbhakhari&nohdt=5516



Perintah berbuat baik kepada orang tua dan larangangingkari
perintahnyasudah jelas.Adapun yang menjadi latéakbeg penelitian ini adalah
terkait surah al-Ahgaf ayat 15, membedah secardrédmensif untuk mengetahui
nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam konsbprbakti kepada orang
tua.Adapun judul penelitian ini adalaiNILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
YANG TERKANDUNG DALAM SURAH AL-AHQAF AYAT 15"

B. Fokus Masalah

Adapun fokus dalam penelitian ini mengetahui bghmeraentuk ihsan
kepada kedua orang tua yakRertama Berbuat baik kepada orang tua yang masih
hidup, yakni berbuat baik dengan berkata lemah lgminemuliakannya, dan
sebagainy&edua berbuat baik kepada kedua orang tua setelah maalirtyoia
meliputi: mendoakan kedua ibu bapak, membayar lutamelaksanakan wasiat,
menjalin silaturrahim. Demikian focus masalah pitia@l ini agar terhindar dari
kesalah pahaman para pembaca.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapkwk permasalahan
dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikéslam apa saja yang terkandung
dalam al-Qur’an surah al-Ahgaf ayat 157
D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pokok permasalahan di atas penelitiatvartujuan untuk
mengetahui jawaban dari pertanyaan tersebut, gddiinilai pendidikan Islam yang

terkandung dalam surah al-Ahqaf ayat 15.



E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian, diharapkan memilikiainilakademis,

menambah kekayaakhazanahilmu pengetahuan sebagai langkah awal penelitian,

serta kontribusi untuk memahami nilai-nilai penlad Islam yang terdapat dalam

surah al-Ahgaf.Demikian halnya dengan tulisan diharapkan tulisan ini dapat

bermanfaat:

1.

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gefgan&aPendidikan Islam
(S.Pd.l) dalam bidang ilmu pendidikan Islam padaigan Pendidikan Agama
Islam (PAI), pada Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguru IAIN
Padangsidimpuan.

Pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalamnkajirau pendidikan

Islam.

. Sebagi kontribusi pemikiran dan sekaligus baharukasdalam meningkatkan

mutu atau kualitas Mahasiswa dalam mengaplikadieaclungan isi al-Qur’an
dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalamabwal-Ahgaf ayat 15.
Sebagai bahan bacaan bagi peneliti lain yang ingiangembangkan

pembahasan ini secara luas dan spesifik dengahyadg berbeda.

. Menambah pengetahuan penulis dalam nilai-nilai jpigketh yang terkandung

dalam surah al-Ahgaf ayat 15 untuk selanjutnyaliiagikan dalam sikap dan

berperilaku.
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F. Penelitian Terdahulu

Sejauh tinjauan penulis, sampai saat ini belumajeati hasil pembahasan
yang spesifik membahas tentang nilai-nilai pendidikslam yang terdapat dalam
surah al-Ahgaf ayat 15 dilingkungan IAIN Padangsigiian. Penulis mendapati
beberapa penelitian yang mengkaji tentang nilainpendidikan Islam, berupa
terkait pendidikan keimanan, pendidikan akhlak,digiRan sosial, agliah dan ilmiah.
Berdasarkan studi pendahuluan terdapat beberapalit@n tentang nilai-nilai
pendidikan Islam, sebagai berikut:

1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dala8urah Al-Bagarah
Ayat 67-73. Disusun oleh Abdul Basit (10 310 012&hun 2014 Jurusan
Pendidikan Agama Islam di IAIN Padangsidimpuan, gliéan ini berisi
mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak guru dalaranyampaikan penjelasan,
nilai-nilai pendidikan akhlak murid dalam bertanyaijai-nilai pendidikan
tawadu (kerendahan hati) seorang pendidik, nilai-nil@indidikan kesabaran
seorang pendidik, nilai-nilai pendidikan kejujurs@orang pendidik, nilai-nilai
pendidikan ketaatan peserta didfik.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung DalaBurat Ad-Dhuha,
disusun oleh Nida Sari Pulungan (10 310 0155) t&irb Jurusan Pendidikan

Agama Islam di IAIN Padangsidimpuan, penelitian imengenai nilai-nilai

19 Abdul Basit, “Nilai Nilai Pendidikan Islam yang flkandung dalam Surah Al-Bagarah Ayat
67-73" (Skiripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2014), hi®.
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pendidikan kecerdasan spiritual, nilai-nilaipenkigh kecerdasan emaosional,
nilai-nilai pendidikan kecerdasan sosial.

3. Nilai Kepemimpinan Dalam Shalat Berjamaah (Kajiaadis Rasulullah Saw),
disusun oleh Mhus’ab (10 310 0251) tahun 2014 dmd#endidikan Agama
Islam di IAIN Padangsidimpuan. penelitian ini mengienilai-nilai pendidikan
kepemimpinan dalam shalat berjama’ah yaitu peming@al, kepemimpinan
wanita, kesetaraan hidup, kesatuan umat, systengapesan, mentaati
pemimpin, kepedulian sosial, kesadaran seorangnpeimi mandate pemimpin
bagi penggantinya, pengajaran kepada ufat.

Sedangkan penulis meneliti mengenai nilai-nilai ddikan akhlak
terhadap kedua orang tua. Yakni berbuat baik kepeatey tua sebagai berikut ini:
berkata lemah lembut, merawat dan memelihara on@gmenafkahi keduanya,
meminta izin jika keluar rumah, memuliakan, datupaerhadap perintah orang
tua serta mendo’akan orang tua setelah meninggah.du

G.Metodologi Pendlitian
1. Pendekatan/Metode Pendlitian
Kata metode berasal dari bahasa Yumaathoddossyang berarti cara

atau jalan. Dalam bahasa Inggris, kata ini ditdalammethod dan bahasa Arab
dengantharigat dan manhajDalam bahasa Indonesia kata tersebut mengandung

arti: cara yang teratur dan terpikir baik-baik untnencapai maksud (dalam ilmu

* Nida Sari Pulungan, “Nilai-Nilai Pendidikan Islagang Terkandung dalam Surah Ad-
Dhuha” (Skiripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2015), &

2Mush’ab, Nilai Kepemimpinan Dalam Shalat Berjaméighjian Hadis Rasulullah) (Skiripsi,
IAIN Padangsidimpuan, 2014), him 98.
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pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang teemsisntuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatuigangkan'>

Kajian ini pada dasarnya merupakan kajian yang ifaerdibrary
research yakni kajian terhadap beberapa literatur ataya#arya ilmiah yang
berkaitan dengan masalah yang dibdfi@alam melaksanakan penelitian ini
penulis menggunakan pendekatan konsep, diartikaagae suatu abstraksi yang
menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, gigva atau fenomena
lainnya.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian daladn metode
tahlili atau analitis. Tafsir tahlili ada dua bektwyaitu bentukal-Matsur adalah
penafsiran riwayat yang menjadi titik tolak penafsnya, penafsiran akan
berjalan terus selama riwayat masih ada, jika rawdyabis maka penjelasan
berhenti. Diantara kitab tafsir tahlili yang mendmimbentuk al-Matsur ialah
Tafsir al-Thabari, karangan lbn Jarir al-Thabaria@’®im al-tanzil karangan al-
Baghawi Ibn KatsirJami’ al-Baya’an Ta'wi Ayi Al-Qur'an al-Azhim (terkenal
dengan Tafsir Ibn Katsir) karangan lbn Katsir, ddDurr al-Mantsur fi al-Tafsir
bi al-Mat’sur kalangan al-Suyuti.

Adapun tafsir tahlili bentuk al-Ra’y sebagai sugtenafsiran bukan

sebagai titik tolak, karena fungsi riwayat dalanisitannya sebagai legiti.

13 Nasruddin BaidanMetode Penafsiran Al-Quran (Kajian Kritis Terhaddjyat-ayat Yang
Beredaksi Mirip)(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offeset. 2002), him 1

4 Nasruddin BaidanMetodologi Penafsiran Al-Qur'arfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
hal. 31.
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Penafsiran akan berjalan terus ada atau tidakrnyayat. Tafsir tahlili yang
mengambil bentulal-Ra’y banyak sekali, antara laifafsir al-Khazinkarangan
al-Khazin. Anwar al-Tanzil wa asrar al-Ta'wilkarangan al-Badhawi, dan
sebagainyad®

Dalam menuangkan hasil tafsirnya, para mufassirjeteskan segala
aspek yang berhubungan dengan ayat, biasanya #@éenmal-hal sebagai berikut:
Menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qurargt alemi ayat dan surah
sesuai dengan urutan dalam mushhaf. Menguraikaekagmng dikandung ayat
dengan mengartikan kosa kata, konotasi kalimatiayar, belakang turunnya ayat,
kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebaliam sesudahnyan(inasaba}
dan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkemeagan tafsiran ayat-ayat
tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabaa, tabi'in maupun ahli tafsir
lainnya®

Setelah data-data terkumpul kemudian dipahami, atlemy dan
disimpulkan dengan metode analisa yaitu menjelasklam menganalisa
berdasarkan informasi baru, diusahakan menemukatiistraktur dalam

pembahasan.

Bibid., him 69
¥1bid.,him 31.



14

2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini, terbagiaken dua bagian,

yakni: data primer dan data skunder, berikut pencdintumkan beberapa sumber

tersebut:

1) Sumber Data Primer

a)
b)

c)

d)

9)

h)

1)

Hamka,Tafsir Al-Azhar JuA5, Jakarta: PT Pustaka Panjimas. 1982
Imam Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakrin Assuyufiddurru
Mansur Fii Tafsir Al-Ma’sur Bairut:Darrul Kuttub Al-llmiah, 1990.
Musthafaal-MaraghyiT afsir Al-Maraghyi Juz I Mesir:Musthafa Al-Babi
Al-Halabi. 1974.

Musthafa al-MaraghyiTafsir Al-Maraghiy Jus XVMesir:Musthafa Al-
Babi Al-Halabi, 1974.

M. QuraishShihab, Metode-metode Penafsiran al-Quran, Dalam
Azyumardi Azra, Sejarah dan Ulum al-Quraigkarta: Pustaka Firdaus
2000.

M. QuraishShihab;Tafsir Al-Misbah;Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an Volume 2Jakarta: Lentera Hati, 2001.

M. QuraishShihabTafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Volume dakarta: Lentera Hati, 2001.

M. QuraishShihabTafsir al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Volume 14Jakarta: Lentera Hati, 2001.

SayyidQuthubFii Dzilalil Quran, Madina:Darru Shoruok. 2007.

2) Data Skunder
a) Abuddin  Nata, Metodologi Studi Islamm Jakarta:RajaGrafindo

Persada.2000.

b) Achmadi, Islam Sebagai Paradigma limuPendidika¥viogyakarta:Aditya

Media, 1992.
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c) Ahmad Tafsir,lImu Pendidikan dalam Perspektif IslaBandung: Remaja
Rosda Karya, 1989.

d) Asnelly llyas, Mendambakan Anak Sholeh (Prinsip-Prinsip Pendidikan

Anak Dalam IslampBandung: Mizan, 1995.

e) Ensiklopedi al-Quran tafsir social berdasarkan kprsonsep kunci.

f) Samsul Nizar & Zainal Efendi HasibuaHadis Tarbiyah Jakarta:Kalam

Mulia,2011.
g) St. Vembrianto, dkkiKkamus PendidikanJakarta:PT Grafindo,1994.
h) Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islamjakarta: Bumi Aksara, 2006.

3. Instrument Pengumpulan Data

INSTRUMENT PENGUMPULAN DATA

Jenis Data

Sumber

Unit Analisis

Telaah Te

ks

Buku Teks
Pendidikan

Perpustakaan

Lembaran teks yang berkait
dengan nilai-nilai pendidika

Islam

A utipan
nlangsung dar
kutipan tidak
langsung
yang
dengan
kebutuhan
konsep dalan
nilai-nilai
pendidikan

sesudl

I

I

Buku
Kamus

Perpustakaan

Lembaran kata perkata

Kutipan
tentang
defenisi dan
pemaknaan
yang
dioperasional
kan
dengan
konsep
penelitian

sesual

Buku Tafsir

Perpustakaan

Sub pembahasan ayanj

menguraikan

mufassir

tafsiran

sebelumnyza

pal

yBlenafsiran
raayat  dalam
1.surah al-
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Mufassir menjelaskan segal&hqgaf ayat
aspek yang berhubungan5

dengan cara kerjanya
menggunakan langkah-
langkah metode tahlily.

4 | Buku Hadis| PerpustakaanTeks hadis yang relevan daRemilihan
dan softwarg shahih  datanya  dengamadis yang

Hadis 9| menggunakan metode tahlily relevan dan
Imam keshahihan
data hadis
dengan
konsep pada
penelitian
5 | Al-Quran | Milik peneliti | Runtutan teks ayatSurah al-
dan sebagaimana tersusun dalakhgaf ayat
Terjemahan Mush’af. Diuraikan denganl5

mengemukakan arti kosa kata
diikuti dengan penjelasan
mengenai arti ayat secara
global. Memaparkan segala
hal yang berhubungan dengan
menggunakan metode tahlil

4. Analisis Data

Dalam menganalisis uraian yang terdapat dalam ayetipde penelitian
yang digunakan adalah metode tafsir Al-Qur’'an. Samspat ini secara garis besar
dalam penafsiran Al-Qur'an ini terdapat empat metddfsir yang populer
dikalangan ulama muslim. Keempat metode ini adat@todetahlili (analisis),
metode ijmali (penjelasan) metodemugorrin (perbandingan), dan metode
maudhui’l (tematik)*’Penelitian ini menggunakamontent analisys dengan

menggunakan metodologi tafsahlili seperti dijelaskan sebelumnya.

" Abdul Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir maudhu’iy Jakarta:PT Raja Grapindo
Persada,1996), him. 11.
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Metodetahlili adalah suatu metode tafsir yang bermaksud mekglas
kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dari seluruh aspeldiyalalam tafsirannya,
penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yastghttersusun di dalam
mushaf.Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakarkoasa kata diikuti
dengan penjelasan mengenai arti secara gliainurut Quraish Shihab metode
tahlili adalah metode yang menyoroti ayat al-Qur'an, mamkan segala hal yang
berhubungan.

Paramufassirmenjelaskan segala aspek yang berhubungan degggn a
dengan cara kerja sebagai berikut:

a) Menjelaskan hubungam@nasabahgyat antar ayat, maupun surah,

b) Menjelaskan sebab-sebab turunnya agsiéb al-nuzyl

c) Menganalisis kosa-katam{frada) dan istilah dari sudut pandang

bahasa Arab; mufassir tidak jarang mengutip beleesyair Arab
Jahiliyah untuk menunjukkan kepenggunaan maknai sadd.

d) Memaparkan kandungan maksud ayat secara umum.

e) Menerangkan unsur-unsur fagaha, bayan, dan ljagkgamemang

diperlukan, khususnya ayat-ayat yang berhubungagasebalaghah.

f) Menjelaskan hukum ayat, khususnya ayat-ayat teritakgm.

g) Menerangkan makna dan maksud syara’ yang terkandalagn ayat

tersebut, dengan memperhatikan ayat-ayat lainsthgundapat para
sahabat, tabi'in, terakhir ijtihad mufassir sendiri

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan ini yang berjudul nilai-nilai peditan Islam yang

terdapat dalam surah al-Ahgaf ayat 15 ini, penolsmbagi kedalam lima bab.

18y i
Ibid.,
9 M. Quraish ShihabiVletode-metode Penafsiran al-Quran, Dalam Azyumdziia, Sejarah
dan Ulum al-Qur'an(Jakarta: Pustaka Firdaus 2000), him 173.
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Masing masing perbab penulis upayakan agar salargubungan satu sama lain
dengan menjelaskan masalah yang terkait dengarit@eneni, sehingga hasil yang
penulis harapkan dalam tulisan ini dapat tercapa@apun gambaran disetiap babnya
sebagai berikut:

Bab | terdiri dari pendahuluan yang berisi tentéatgr belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penekeggunaan penelitian, batasan
istilah, metodologi penelitian yang memuat pendaki@betode penelitian, sumber
data, dan analisis data, kemudian yang terakhemsgtika pembahasan.

Bab Il terdiri dari kajian konsep tentang nilaianilpendidikan islam,
pengertian pendidikan Islam, landasan pendidikdamls dasar pendidikan Islam,
tujuan pendidikan Islam, materi pendidikan Islanetode pendidikan Islam, evaluasi
pendidikan Islam,

Bab Il tentang tafsir surah al-Ahqaf ayat 15 ydragisi munasabah surah
al-Ahgaf, pendapat mufassir mengenai surah al-Ahgght 15 ayat dan
teriemahannya, beserta kandungan surah al-Ahqaf.

Bab IV tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandudidalam surah al-
Ahgaf ayat 15 yang berisikan nilai-nilai pendidikakhlakberbuat baik kepada kedua
orang tua (mempergauli mereka sebaik-baiknya, rfarjan segala perintahnya,
menjauhi segala larangannya selama tidak bertestardgngan ajaran Islam,
menyayangi dan menghormati mereka, merawat dan hineamaanya, memberi nafkah
kepada keduanya, meminta izin kepada keduanya, hakam keduanya, berkata

lemah lembut kepada kedua orang tua mempergunakaa-kita mulia, (2)
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mensyukuri nikmat yang di berikan Allah dengan peksir kepada kedua orang tua,
dan (3) mendo’akan orang tua (mendo’akan orangyag masih hidup, dan
mendo’akan mereka setelah wafatnya).,

Bab V bagian penutup berisikan kesimpulan dan ssagan.
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BAB ||
KAJIAN KONSEP
A. NilaiNilai Pendidikan Islam
Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memilikakma yang
bervariasi, yakni: harga, harga uang, angka kepangdbiji; Ponte, banyak sedikitnya
isi; kadar; mutu, sifat-sifat (hal-hal) yang peugtistau berguna bagi kemanusiaan, dan
sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai deng&ikathya; etika;

berhubungan erdkemudian dalam bahasa Ingdrisilai disebut dengawmalue dan

price. Sementara itu, dalam bahasa Arab kata nilai diseengari..3, . (harga,

alat pembeli),,s (kadar, banyaknya sesuatu, untung, nasib, keknasakayaan,

keilmuan).

Dari beragamnya makna kata nilai tersebut yang aramgpada penelitian
ini adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atarguna bagi manusia atau sesuatu
yang menyempurnakan manusia sesuai dengan halakattal ini sejalan dengan
makna nilai dalam Kamus Pendidikan, yaitu nilailadasesuatu yang berharga bagi

kehidupanmanusi.

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaséamus Besar Bahasa Indofees(Jakarta:Balai
Pustaka,2001), him.783.

?Lihat John M, Echols & Hasan shadfln Indonesian-English Dictionary”,

% St. Vembrianto, dkkamus PendidikaJakarta:PT Grafindo, 1994), him 42.
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Dalam buku pemikiran pendidikan Islam karangan Muira dijelaskan
bahwa nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak damtiasi manusia atau masyarakat,
mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar darmdlajang dianggap buruk dan
salah.Nilai itu dapat bersifat ideal, abstrak, delak dapat disentuh oleh panca
indera, sedangkan yang bisa ditangkap hanya bastag tingkah laku yang
mengandung nilai tersebut.Nilai juga bukan faktagyderbentuk kenyataan dan
konkrit.Oleh karena itu, masalah nilai bukan sdkklendaki atau tidak, disenangi
atau tidak, sehingga bersifat subyetktif.

Dalam kajian Islam, pada dasarnya sumber nilai ybagaku dalam
pranata kehidupan manusia diklasifikasikan mergadi macam nilai, yaitu:

1. Nilai llahiyah yaitu, nilai yang dititipkan Allah melalui para Ranya, yang
berbentuk tagwa, iman, adil yang diabadikan dalahyw Ilahi.

2. Nilai Insaniyahyaitu, nilai yang tumbuh atas kesepakatan marsesia hidup
dan berkembang dari peradaban manusia.

Berdasarkan pengklasifikasian tersebut, rianiyah merupakan nilai yang
tidak lagi bersifat subyektif melainkan menjadi eklf pada kalangan agama
tertentu.Hal ini dikarenakan nildiahiyah tentunya didasarkan pada firman Allah
yang terdapat dalam al-Quran. Meski nilai pada yaeskat berbeda namun
beragama sama. Begitu juga nilai-nilEhiyah dalam agama Islam tentulah sama

walau berada dalam masyarakat yang memiliki bubaybeda.

* Muhaimin,Pemikiran Pendidikan IslaBandung: Trigenda Karya, 1993), him 110.
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1. Pendidikan Islam
Istilah pendidikan Islam yang sering digunakan kntaenunjukkan
pengertian pendidikan, dalam bahasa Arab yaibba, ‘allamadanaddaba®
a) Makna Tarbiyah

Berdasarkan firman Allah dalam surah al-Fatihah;2:

8> 377 _ - 22

Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam

Kata Kkerja rabba berarti; Tuhan yang ditaati yang Memiliki
Mengasuh, Mendidik, Memeliharadan Menciptakan. Agtagataattarbiyah
yang merupakan bentuk masdar datbba diartikan sebagai penyampaian
sesuatu kepada kesempurnaan secara bertahapaditai’se

Sebagaimana Al-QurtuBy menyatakan bahwa dasar katabb
menunjukkan makna tumbuh, berkembang, memelihagaawat, mengatur,
dan menjaga kelestarian atau eksistensinya sejdiemgan surah al-
Fatihah.Sementara itu, menurut al-Asfahani, kak&kabb bisa mengerti,
mengantarkan sesuatu kepada kesempurnaan dengahapeatau membuat

sesuatu untuk mencapai kesempurnaan secara bertahap

°Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan IslanfBandung: Citapustaka, 2012), him 107-118.

®Departemen Agama RAI-Quran Al-Karim dan Terjemahny&Semarang:PT. Karya Toha
Putra, 1995).,him 1

"Achmadi, Islam Sebagai Paradigma IImu Pendidikévogyakarta:Aditya Media, 1992), him
14,

8 Al-Rasyidin,Op. Cit, him 107
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Menurut al-Nahlaw}, termtarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu:

(1)Rabba-yarbwang berarti bertambah dan bertumbuh.

(2)Rabiya-yarba, dengan wazan khafiya-yakhfa,yang berarti menjadi
besaRabba-yarubbu, dengan wazan madda-yamudduyang berarti
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun dan mesmelih

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tesamaiyah yang seakar
dengan katarabb, bisa bermakna mengarahkan, menuntun, memelihara
peserta didik agar mereka tumbuh menjadi manusiaske bertambah ilmu
pengetahuan dan keterampilannya, menjadi baik gerilatau akhlaknya,
sehingga mereka mampu menguasai urusan untuk @i&aartujuan, fungsi,
dan tugas penciptaannya oleh Allah Swt.

b) Makna Ta’lim

Didasarkan pada firman Allah dalam Surah al-Baqasett 31.

srE P ) ~ -% >
£

Db KAl Jo asiap 25 GE SENT 31 Jeg

Artinya:Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-naimenda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Paaikita . *°

Akar katata’lim adalahalima. Menurut Ibn al-Manzhut* kata ini

bisa memiliki beberapa arti, seperti mengetahuil ageengenal, mengetahui

°Achmadi,Op. Cit, him 108.
Departemen Agama RQp. Cit, him 6.
Y“Achmadi,log.Cit., him 110.
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atau merasa, dan memberi kabar kepadanya, kemuaianrut Luis Ma’luf?,
kata al-‘ilm yang merupakammashdardari ‘allama bermakna mengetahui
sesuatu dengan sebenarnigiiak al-syai’bihagiqatif), sementara katalima
bermakna mengetahui dan meyakiningaafatuh wa tayagganah).

Menurut Atabik Ali A. Muhdlo?®, katata’'lim sepadan dengan kata
darrasa, terambil dari kata'allam-yuallimu, ta’liman yang secara bahasa
berarti mengajar atau mendidik. Menurut Riddtiim adalah proses transmisi
ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adany@asaa dan ketentuan
tertentu argumentasinya didasarkan surah al-Batgrati atas dan sejalan

pula dengan firman Allah dalamsurah al-Bagarah:151.

f-/
LS

s 2 ;‘/,«,,)‘ S P N /-,.
¢ i

Artinya:Sebagaimana (kami telah menyempurnakan aikkami kepadamu)
Kami telah  mengutus kepadamu Rasul diantara karangy
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensukikau
dan mengajarka kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta
mengajarka kepada kamu apa yang belum kamu ket&hui.

Kalimat wa yuallimu hum al-kitab wa al-hikmahada ayat di atas
menjelaskan aktivitas kependidikan yang dilakukaasWullah Saw yang
tidak hanya terbatas pada mengajarkdawah al-Quran, tetapi juga

mengupayakan proses pensucianlims dan al-ruh (tazkiyah), sehingga

2Al-RasyidinOp. Cit.,him 110
“Ibid., him 111.
“Departemen Agama RlLog. Cit him 23.
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dengan kesucian diri itu manusia dapat memahakitado dan al-hikmah
serta meraih pengetahuan-pengetahuan lain yang bekneka ketahui.

Al-Asfahany® menyatakan bahwa’lim adalah pemberitahuan yang
dilakukan dengan berulang-ulang dan sering, sehinggybekas pada diri
muta’llim.Disamping  itu, talimjuga adalah  menggugah  untuk
mempersepsikan makna dalam pikiran. Karenanya, ga@hana
dikemukakan Jalata’lim mencakup:(1) pengetahuan teoritis, (2) mengulang
kaji secara lisan, (3) pengetahuan dan keterampgargy dibutuhkan dalam
kehidupan, (4) perintah untuk melaksanakan apa \iketahui, dan (5)
pedoman bertingkah laku.

Pendapat Jalal ini dengan sendirinya membantahapgad yang
menyatakan bahwa pengertian yang paling tepat untrerjemahkate’lim
adalah pengajaran.Padahal, dalam téahm terkandung makna ilmu dan

amal. Dalam surah Muhammad: 19:

Eiied

..... AR BAF
Artinya: “Maka ketahuilah bahwasanya tiada Tuhan selain All&h

Kalimat fa’lam (slc®) dimaknai hanya sekedar mengetahui secara
teoritis.Sebab, bagaimana mungkin seseorang hamyailiki pengetahuan

teoritik bisa sampai pada tingkatan pengakuan batiada Tuhan selain

*Al-Rasyidin, Op. Cit.,him 111
®Deparrtemen Agama RDp. Cit.,him 608
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Allah?Karenanya, kalimafa’lam harus dimaknai mengetahui dalam arti
berpengaruh dan berinteraksi dalam jiwa seseorang.
c) Makna Ta’'dib

Makna Ta’'dib menurut al-Manzhur, arti asal kat'ddabaadalahal-
dua’(sled) yang berarti undangan.Kata ini kemudian digundkgmada suatu
perjamuan. DalarMu’jam al-Wasith:’kataaddabaditerjemahkan dalam arti:
() Melatih perilaku yang baik dan sopan santun,Niengadakan pesta atau
perjamuan yang berarti berbuat dan berprilaku sopaslatihan atau
pembiasaan, dan (iii) Mendidik, melatih, memperbhaikendisiplinkan, dan
memberi tindakan.

Menurut Shalaby, termta’dib sudah digunakan terutama pada masa
Islam klasik, terutama untuk pendidikan yang disgtmrakan di kalangan
istana par&halifan Guru para putera khalifah disebutiaddibdikarenakan
mereka bertugas mendidik budi pekerti dan merivkayakecerdasan orang-
orang terdahulu kepada mereka.

Dalam melaksanakan tugas edukatifnya, pamaaddib tinggal
bersama peserta didiknya.Hal itu dimaksudkan agareka tidak hanya

sekedar mengajar, tetapi juga dapat mendidik jasdan ruhani peserta

YAl-Rasyidin,Op. Cit, him 113
¥ bid., him 114
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didik. Ibnu Qutaibah, sebagaimana dikutip Rasytdimenukilkan pesan yang
disampaikan Abdul Malik bin Marwan kepantauaddibputeranya:

Ajarkanlah kepada mereka berkata benar, disampengajarkan al-
Quran, jauhkan mereka dari orang jahat, karenagimang jahat
itu tidak mengindahkan perintah Tuhan dan tidakalkersopan.Dan
jauhkan pula darkhadamdan pelayan-pelayan, karena pergaulan
dengan khdam dan pelayan-pelayan itu dapat merusak
moralnya.Lunakkanlah perasaan mereka agar kerasakoya.Dan
berilah mereka makan daging, agar mereka berbadznarkanlah
syair kepada mereka, agar mereka mulia dan besanihlah mereka
bersugi dengan melintang, dan meminum air dengdan{pelan,
jangan diminumnya saja secara tidak senonoh.Daa kdmu
memerlukan menegurnya, maka hendaklah denganurtjgingan
sampai diketahui oleh pelayan-pelayan dan tamu-tagar dia tidak
dipandang rendah oleh mereXa.

Berdasarkan kutipan di atas, tampak bahwa terchb tidak hanya
menekankan aspek pemberian ilmu pengetahuan, tgtg@i pembentukan
watak, sikap, dan kepribadian peserta didik. Karémgas seorangiuaddib
bukan hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga melaih thembimbing peserta
didik agar mereka hidupdengan adab, baik secaraj@smaupun rohani.

Menurut al-Zarkany/, sebagai upaya dalam pembentukan adab,
ta;dib bisa diklasipikasikan kedalam empat macam:

a) Ta'dib al-akhlaq, yitu pendidikan tatakrama spritual dalam kebenaran,

yang memerlukan pengetahuantentang wujud kebengaag, didalamnya

Lihat, dikutif dari Al-RasyidinFalsafah Pendidikan Islam.
“Al-Rasyidin, Op. Cit, him114
lpid., him 116
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segala yang ada memiiki kebenaran tersendiri dandenganny segala
sesuatu diciptakan.

b) Ta'dib al-khidmah yaitu penddikan tatakrama spritual dalam pengafdi
sebagai seorang hamba, manusia harus mengabdiakaigsidlik dengan
sepenuh tatakrama yang pantas.

c) Ta'dib al-syari’ah,yatu tatakrama spritual dalam syariah yang tatanyar
telah digariskan oleh Tuhan melalui wahyu.

d) Ta;dib al-shuhbah, yaitu pendidikan tatakrama spritual dalam
persahabatan, berupa saling menghormati dan lekprinulia diantara
sesama.

Jika dilihat dari pengertian dari katabba, allama,dan addaba
Mengandung pengertian yang tujuan sama, Yyaitu giadh, tetapi bila
ditelaah, sebenarnya dapat dijumpai perbedaan gangipil yaitu: Apabila
uraian diatas diperhatikan nyatalah perbedaaralstérsebutaddaba lebih
tepat ditujukan untuk istilah pendidikan akhlakdijsasarannya hanyalah pada
hati dan tingkahlaku'allama tepat digunakan untuk istilah pengajaran yang
terbatas pada kegiatan menyampaikan dan pemasukanpengetahuan.

Sedangkamabbamempunyai pengertian yang lebih luas daripatiarha?

“Asnelly llyas,Mendambakan Anak Sholeh (Prinsip-Prinsip Pendidiknak Dalam Islam)
(Bandung: Mizan. 1995), him 21.
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2. Landasan Pendidikan Islam

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disegdjik mencapai suatu
tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijalg yaaik dan kuat.Oleh
karena itu pendidikan Islam sebagai suatu usahabeeiok manusia, harus
mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan spemumusan tujuan
pendidikan Islam itu dihubungkan.

Landasan itu terdiri dari al-Quran dan Sunnah Nehihammad Saw
yang dapat dikembangkan denggtthad, al-maslahah al-mursalah, istihsan,
giyas, dan sebagainy@Dasar berguna agar pendidikan yang dijalankan tetap
kokoh ditengah kemajuan teknologi, sains, informédak seperti air di atas
talas mudah terombang ambitig.

‘Abdul Fatah Jalal membagi dasar pendidikan Islapakia dua sumber.
(1) sumbeltahiyah, yaitu al-Qur'an dan Hadis Rasul dan alam semediagse
ayat kauniyahyang perlu ditafsirkan kembali; (2) sumlesaniyat,yaitu proses
ijtihad manusia. Bagi Sa’id Ismail, sebagaimanautifkHasan Langgulung, ada
enam dasar pendidikan Islam, yaitu: (1) al-Qur@);sunnah rasul; (3)aul al-
sahabat; (4) masalih al-mursalat; (5)‘urf(6) hasil pemikiran atau ijtihad

intelektual Muslim?®

3 7akiah Daradjat, dkkJmu Pendidikan IslanfJakarta:Bumi Aksara. 2008), him 19.
Samsul Nizar dan Zainal Efendiadis Tarbawi(Jakarta: Kalam Mulia, 2011), him.1.
*bid., him 3

#Al-Rasyidin,Op. Cit, him 116
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a) Al-Qur'an

Al-Qur'an berisikan bimbingan yang menunjuki mamuskepada
petunjuk atau kebenararalthaq) dan bagaimana upaya meraih kebenaran
tersebut.Sebagaal-bayan, &Qur'an berisikan bimbingan dan memberikan
penjelasan tentang bagaimana seharusnya manusiglanernpetunjuk atau
kebenaran yang dihadirkan al-Qur’an dalam kehidopan

Didalam al-Qur'an terdapat banyak ajaran yang benimsip-prinsip
berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidik&elitagai contoh dapat kisah
lukman ayat 12 dan 19.Cerita itu menggariskan gringateri pendidikan yang
terdiri dari masalah iman, akhlak, ibadah, sos# imu pengetahuan. Ayat lain
menceritakan tujuan hidup dan tentang nilai seskagiatan dan amal sholeh.
ltu berarti bahwa kegiatan pendidikan harus mendgkujuan hidup tersebt.
b) Hadis

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan ké&jadoildviuhammad
Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapanmarapan atau cita-citanya.
Dalam Islam, hadis menempati posisi kedua sebamaiakan bagi praktik
pendidikan Islam.

Sebagai landasan pendidikan Islam, setidaknya loeifangsi sebaga

berikut;

% 7akiah Daradjatimu Pendidikan IslanfJakarta:Bumi Aksara, 2008),him 20.
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(1)Sumber informasi yang lebih memperjelas ayat-afaQur'an berkaitan
dengan esensi, unsur atau komponen-komponen, bainkltek pendidikan
Islam sebagaimana dikehendaki Allah Swit.

(2)Menginformasikan berbagai hal yang berkaitangdenpendidikan Islam,
secara spesifik.

(3)Menerangkan, menyimpulkan tujuan materi, sistengtode, strategi dan
pendekatan praktik pendidikan Islam yang diimpletagikannya.

(4)Menijustifikasi gagasan, pemikiran, dan praktikktik pendidikan yang telah
dilakukan umat manusia sepanjang sejarah.

Oleh karena hadis landasan kedua bagi cara pennbpndeadi manusia
muslim. Hadis selalu membuka kemungkinan penafsivarkembang.ltulah
sebabnya mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalaemahaminya termasuk
hadis yang berkaitan dengan pendidikan.

c) ljitihad

litihad adalah istilah para fugaha, yaitu berptk&ngan mengggunakan
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syariat Islauntuk menetapkan atau
menentukan sesuatu hukum syariat Islam dalam hajdreg ternyata belum
ditegaskan hukumnya oleh al-Quran dan hadis.tidalam hal ini dapat saja
meliputi seluruh aspek pendidikan termasuk aspekdigé&an, tetapi tetap

berpedoman pada al-Qur'an dan h&fis.

“Ibid, him 21.
8Al-Rasyidin, Op. Cit.,him 128.
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Selain kedua sumber di atas, al-Qur'an dan Hades sang digunakan
sebagai landasan dalam pendidikan Islam, juga imérsu dari ijtihad, atau
pemikiran para ulama atau ilmuan muslim. Secars, lijaghad adalah upaya
sunguh-sungguh yang dilakukan para pemikir ataglektual muslim —dengan
mengerahkan daya atau intelektualnya— dalam migakpenalaran mendalam,
sistematis, dan universal untuk memahami hakileat asensi sesuatu.

Sasaran ijtihad adalah segala sesuatu yang diperllalam kehidupan,
yang senantiasa berkembang. ljtihad pendidikariasejdengan perkembangan
zaman yang semakin maju, terasa semakin urgen damudesak, tidak saja
dibidang isi dan materi, melainkan dibidang sisttatam artinya yang luas.Dari
konteks ini, dari satu sisi harus dipahami bahwiaaigl atau hasil-hasil pemikiran
para ulama atau intelektual muslim, hanyalah sehggsya untuk menalar atau
memahami secara lebih baik dan mendalam isyaratasyang dikemukakan al-
Qur'an dan hadis berkaitan dengan pendidikan Isfami
3. Materi Pendidikan Islam

Materi pendidikan Islam adalah segala sesuatu yemglak diberikan
kepada dan dicerna, diolah, dihayati serta diamaliah peserta didik dalam
proses kegiatan pendidikan untuk mencapai pendidilstam>°Sebagaimana

ketika Lugman mengajar anaknya. Firman Allah dadamah Lugman:13

*Ibid.,him 128.
% Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malan@asar-dasar Kependidikan IslagSurabaya: Karya
Aditama, 1996), him 100.
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Artinya:Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepateaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, jangankdmu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutykdiah)
adalah benar-benar kezaliman yang be¥ar".

Untuk menentukan dan mengembangkan materi pendidilstam
tentunya bertolak dari pandangan dasar Islam tgntaanusia, alam dan
masyrakat, karena: a) pendidikan itu ditujukan Kepmanusia, b) pendidikan itu
harus mampu menyingkap rahasia alam dan memanfagika untuk
kepentingan dan kemajuan kehidupan manusia, dan,per)didikan itu
berlangsung di dalam masyarakat, baik masyarakieblade maupun diluar
sekolah®®

Dari rumusan pandangan Islam tersebut akan dikietdamana
sebenarnya arah yang hendak dituju oleh pendidg#tam itu sendiri. Dan untuk
mencapainya dapat dikembangkan melalui rincian gery materi-materi
pendidikan Islam.Pada saat ini umat Islam pada umyaniberpendapat bahwa
materi pendidikan Islam itu terdiri atas: al-Qur'a-Hadis, akidah, akhlak,

ibadah, muamalah, dan tarikh.

31 Departemen Agama RQp. Cit.,him 412.
*Ipid.,hlm 105.
*bid., him 116.
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4. Metode Pendidikan Islam

Secara etimologi, metode berasal dari dua katdy yaetayang berarti
melalui danhodosyang berarti jalan atau cara. Dengan demikian, siagiut
pandang ini, maka metode dapat dimaknai sebaga jalau cara yang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan raetarminologi, Runes,
sebagaimana dikutip al-Rasyidin memaknai metodeagabprosedur yang
dipakai untuk mencapai tujuan, suatu teknik mergetgang dipakai dalam
proses mencari ilmu pengetahuan, dan ilmu yang meskan aturan-aturan
tentang sesuattfAdapun penjelasan metode di atas sejalan dengaarfiAllah

SWT surah An-Nahl:
z‘}/,i [ 22 _ L _ 2~ - _ o _ 2 ee _ P )
Sit o U sy anidT a3 0 adL 5 Jol ) 63

T L /B P PP S PR

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-rmgde hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yakg ®@sungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang syapg tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui oraramgr yang
mendapat petunjuk.

Dalam sumber ajaran Islam, terdapat beberapa teamg ysering

memaknai sebagai metode, diantaratiyariqah, manhaj, dan washildtata

*1bid.,him 174.
Bbid.,him 281.
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tharigah terambil dari katdharaqga (tunggal) dartharaiq (plural), yang berarti
langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untelakukan suatu pekerjadh.

Dalam konteks ini, diantara metode pendidikan ydagat digunakan
adalah metode membac@ré’), metode dialog, diskusi, musyawarah, metode
perdebatannjujadalal), metode mengajukan pertanyaan, metode perumpamaan
(amtsa), metode perbandingan, metode perenungan, metwdega (iyas dan
lainnya yang dapat membantu peserta didik melakpkaalaran yang sehat dan
cerdas terhadap seluruh tanda-tanda kekuasaan ldiihyang terdapat dalam
alam semesta atau yang terdapat dalam diri meegidirs
5. Evaluas Pendidikan | slam

Dalam tataran praktikal, istilalmtihan dan khatamanmerupakan term
yang selalu digunakan untuk menilai hasil akhin daatu aktivitas pendidikan
atau pembelajaran yang telah dilalui peserta ditfilah teknik yang selalu
digunakan untuk menyebutkan proses mengevaluasibd®ajar peserta didik.
Evaluasi pendidikan pada dasarnya bukan hanya anéaitil belajar, tetapi juga
proses-proses yang dilalui pendidik dan pesertik dialam keseluruhan setting

pembelajaran.

%Al-Rasyidin Op. Cit.him 112.
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah At-Taulz106:

P

P - LT R L SRS S IS~ L A PRI B L SR

-2 “° _f, - _ - _8% _ 2- . A A AL Ss g7 . T <
> o2 =4 . et ZC— NN . e, I -8 -
/15»\‘//}! S gl ’)J""“) @Q}MESWM ?M‘)

28 e 5 e g Ul

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Makaahlldan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu ity Bamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akangyghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa ytelah kamu
kerjakan.Dan ada (pula) orang-orang lain yang dgahkan sampai ada
keputusan Allah; adakalanya Allah akan mengazab ekaerdan
adakalanya Allah akan menerima taubat mereka. dbdah AMaha
mengetahui lagi Maha Bijaksan.

Beranjak dari konsep dasar ayat evaluasi di atakandalam konteks
pendidikan Islam, evaluasi adalah suatu prosesybeingn dan penilaian seluruh
program dan aktivitas pendidikan yang dilaksanak&erhasil atau tidaknya
suatu program dan pelaksanaan pendidikan, padangladaaru dapat diketahui
setelah dilakukan evaluasi komprehenshif terhaddyrith aspek atau dimensi
yang melingkupinya.

Karena itu dari sisi ini, tujuan evaluasi pendidikayaitu: (1)
mengembangkan potensi insaniyah peserta didik agareka memiliki
kemampuan dalam mengarahkan dan membimbing —rsalitau aktualisasi-

diri dan masyarakatnya untuk melaksanakan tugaspdesn sebagai khalifah

dimuka bumi, (2) mengembangkan potensi ilahiyahepiasdidik agar mereka

3" Departemen Agama RQp. Cit, him 203.
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berkemampuan dalam membimbingnya dan mengarahkaengemali dan
realisasi- siri sebagabd yang tulus ikhlas dalam beribadah kepada Allah Swt
6. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan tertinggi yang ingin dicapai oleh pendidikdslam adalah
menciptakan manusia Muslim yahgrsyahadatkepada Allah Swt. Karenanya,
dalam tataran praktikal, seluruh program dan pkgbindidikan Islam diarahkan
untuk memberikan bantuan kemudahan kepada semuausimandalam
mengembangkan potensijismiah dan ruhiyahrgg sehingga mereka
berkemampuan mengaktualisasikayahadahnyaterhadap Allah Swt dan
melaksanakan tugas-tugasnya seb&balifah secara sempurna. Profil manusia
Muslim seperti inilah yang popular disebut sebagaankamil atau manusia
paripurna®
Dalam tataran yang lebih operasional, rumusan mupendidikan Islami
setidaknya harus merujuk kepada dua hal pokokyyait
1) Tujuan, fungsi, dan tugas penciptaan manusia ol&h Awt, yakni sebagai
syuhud, ‘abd Allah dan khalifahfi al-ardl. Dalam konteks ini, maka
pendidikan Islam harus ditujukan untuk:
a) Mengembangkan potenfiihrah tauhidpeserta didik agar mereka memiliki
kapasitas atau berkemampuan merealisasigathadah primordialnya

terhadap Allah Swt sepanjang kehidupanya dimukai.bum

#Al-Rasyidin,Log. Cit, hlm 123.
*Ibid.,him 124.
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b) Mengembangkan potenahiah peserta didik agar mereka berkemampuan
membimbing dan mengarahkan, atau mengenali dan akengatau
merealisasikan dan mengaktualisasikan diri dan arakgitnya sebagai
‘abd Allah yang tulus ikhlas secara kontiniu beribadéduamengabdikan
diri kepada-Nya.

c) Mengembangkan potengisaniyah peserta didik agar mereka memiliki
kemampuan dalam mengarahkan dan membimbing-raalisaau
aktualisasi-diri dan masyarakatnya untuk melaksamakgas-tugasnya dan
perannya sebagkhalifah Allah dimuka bumi.

2) Hakikat manusia sebagai integrasi yang utuh am@n@nsijasmaniyahdan
ruhiyah. Dalam konteks ini, pendidikan Islami bertujuanukat

a) Mengembangkan-merealisasikan atau mengaktualisapidgnsiJismiyah
peserta didik secara maksimal, agar mereka berkeoeamatau terampil
dalam melakukan tugas-tugas kehidupan fisik-mais@a

b) Mengembangkan-merealisasikan atau mengaktualisapidznsiruhiyah
peserta didik secara maksimal, agar mereka berkeoem menjadi
manusia yang cerdas secara intelektuaglyah) terpuji secara moral-
emosional galbiyah dan mencerahkan secara spiritunaf§iyat).

c) Berdasarkan tujuan di atas, maka dalam tataranasipeal praktik
pendidikan Islami harus merupakan integrasi yang wan seimbang

antarata’lim, tarbiyah, atau ta’'dibal-Jismiyah wa al-ruhiyah.
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Berdasarkan tujuan di atas, maka dalam tataranasipeal praktik
pendidikan Islami harus merupakan integrasi yang) dan seimbang antara
ta’lim, tarbiyah, atau ta’dibal-Jismiyah wa al-ruhiyah.

7. Dasar Pendidikan Islam

Mengikuti sistematik iman, Islam, dan ihsan yangsak dari Nabi
Muhammad Saw, dapat dikemukakan bahhwa kerangla dgama Islam terdiri
atas (1) akidah, (2) syariah, dan (3) akHfak.

a. Agidah

Aqgidah dalam bahasa Arab adalah ikatan, sangkulisebutkan
demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutan gantungan segala
sesuatu. Dalam pengertian teknis artinya adalam iatau keyakinan.Akidah
Islam (agidah Islamiyah), karena itu ditautkan gengukun iman yang menjadi
asas seluruh ajaran Islam.Kedudukannya sangatkdatr fundamental, karena
seperti telah disebutkan di atas, menjadi asas sg#&aligus sangkutan atau
gantungan segala sesuatu dalam Islam.Aqgidah Islarawal dari keyakinan
kepada Zat Mutlak Yang Maha Esa yang disebut Aftah.

b. Syari'ah

Makna asal syari'at adalah jalan ke mata (sumberyang diperlukan

manusia (untuk minum dan membersihkan diri). Pegat syari'at dalam

syari’at dalam bahasa Arab berasal dari kata syse¢ara harfiah berarti jalan

“C Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islarfiakarta: Grafindo Persada, 2011) him 133.
“IAl-Rasyidin Op. Cit, him 199.
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yang harus dilalui oleh setiap muslim. Selain agji@@egangan hidup), akhlak
(sikap hidup), syari'at (jalan hidup) adalah salalatu bagian agama
Islam.menurut agam Islam, syari’at ditetapkan allabnjadi patokan hidup
setiap muslim. Sebagai jalan hidup, ia merupakarway oflivaimat Islam:*?
c. Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamakkiyalug yang secara
etimologi (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasg ynenyelidiki asal-usul
kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk makra) lain berarti budi

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabfat.

“2bid., him 346.
*bid.,shlm 235.
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BAB Il
TAFSIR SURAH AL-AHQAF AYAT 15

A. Nas Ayat Surah Al-AhgafAyat 15
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Artinya:Kami perintahkan kepada manusia supayauagrbaik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah pdgmmelahirkannya
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampaiapibnya adalah
tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewsa umurnya sampai
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjiikilaku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berkepadaku dan kepada
ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yaleh yang Engkau
ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (membebalkan) kepada anak
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada EngkaS8etaingguhnya aku
Termasuk orang-orang yang berserah diri".

B. Penafsiran Kata-Kata Sulit

Lz;faj :menerangkan jalan yang lurus kepada orang lainysuipanenempuhnya.

Co>|:berbuat baik, lawan daAl-Isa’ah (berbuat jelek). Sedaniyl-Husnuartinya

adalah kebaikan, yakni lawan dsriQubhu (keburukan). Sedang yang
dimaksud darihsanialah berbuat perbuatan yang baik kepada orang tua

5 -
all~;:masa mengandungnya.

'Departemen Agama RAI-Quran Al-Karim dan Terjemahnyé&Semarang:PT. Karya Toha
Putra, 1995), him 504.



42

ﬁ@j:menyapihnya sedang yang dimaksud ialah masa manyasg sempurna,

yang sampai saat menyapih.

sJ41: kesempurnaan kekuatandan akal.

&5 ;}T/:jadikanlah aku menyukai dan berilah aku petunjidkni dari kataAuza'tuhu

bi kaza yang artinya aku menjadikan dia menggemarinya daka s
memperolehnya.

C. Mengenal Surah Al-Ahgaf

Surah al-Ahqaf (bukit-bukit pasir) adalah suraMiedalam al-Qur'an.Surah
ini tergolong Surah Makkiyah yang terdiri atas 3@teDinamakan al-Ahgaf yang
berarti bukit-bukit pasir diambil dari kata Al-Ahiggang terdapat pada ayat 21 surah
ini. Dalam ayat tersebut dan ayat-ayat sesudahibg@dgkan bahwa Nabi Hud telah
menyampaikan risalahnya kepada kaumnya di al-Ahgafg sekarang dikenal
dengaar-Rab'ul Khali, tetapi kaumnya tetap ingkar sekalipun mereka telialeri
peringatan pula oleh Rasul-Rasul yang sebelumnggghi akhirnya Allah SWT
menghancurkan mereka dengan tiupan angin kencalgniHadalah sebagai isyarat
dari Allah SWT kepada kaum musyrikin Quraisy bahwareka akan dihancurkan
bila mereka tidak mengindahkan seruan Rasul.

Adapun yang menjadi pokok-pokok isi al-Quran sumdbAhgaf tentang
keimanan,hukum-hukumdalil-dalil dan bukti ke-Esaan Allah SWT dan bahwa

penyembah-penyembah berhala adalah sesamg-orang mukmin akan mendapat

2 Musthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghyi Juz l(Mesir:Musthafa Al-Babi Al-Halabi. 1974),
him 25.

3Muhtarom,http://muhtarom84.blogspot.com/2009/1 $itafs-al-ahqaf1520. nilainilai.Html
diaksestgl01/07/2015
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kebahagiaan dan orang-orang kafir akan digasélah Nabi Muhammad SAW tidak
hanya terbatas kepada umat manusia saja, tetapkgmada jirf.

Perintah kepada manusia supaya patuh kepada itak,bagmuliakannya
dan mengerjakan apa yang diridhai Allah terhadapdsa larangan menyakiti
hatinya kisah-kisah kisah Nabi Hud as dan kaumnya, dan lain-l&@mang yang
mementingkan kenikmatan hidup duniawi saja akarugidielak di akhirgtorang-
orang yang beriman kepada Allah SWT dan beristidppdzam kehidupannya tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tetakdih hati.

D. Asbabun Nuzul
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Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supay®dusdrbaik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susalahpagtan
melahirkannya dengan susah payah (pula).

Ayat ini turun berkenaankepada Said bin Abi Wag®&eberapa riwayat
menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan dengasnyad larangan orangtua
terhadap anak-anaknya untuk memeluk agama Islarhbilsam@nyatakan bahwa anak

harus berbakti kepada kedua orangtuanya. Diriwayatlahwa Hammat binti Abi

Sufyan, Ibu Sa’id Ibn Abi Waggash sangat marahkketnaknya itu memeluk

4 .

Ibid.,

® Imam Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakrin AssiiyAddurul Mansur (Bairut:Darrul
Kutub Al-limiah, 1990), him 9.
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agama Islam dan bersumpah tidak akan bertedulk fidga makan dan minum

sampai Sa’id murtad kembali.

Setelah berlalu tiga hari, Sa'id melaporkan kepd&ksulullah, maka
turunlah ayat ini.Rasul kemudian memerintahkan dSdétap berbakti kepada
orangtuanya, namun tidak memenuhi permintaan i#id Sendiri berkata:’lbuku,
seandainya engkau memiliki seratus nyawa, dan ny@aweeluar satu persatu, aku
tidak akan meninggalkan agamaku. Maka makanlahtatak usah makan”. Ketika
sang ibu merasa bahwa Sa’id tidak mungkin mengplealdiriannya, ia pun makan
dan minum.

Beliau (lbnu abbas) berkata: ayat itu diturunkarpada Abu Bakar.
Pendapat yang lebih sahih diturunkan kepada AbuaBd&ssiddiq ra, waktu itu
beliau berumur 18 tahun sedangkan Nabi berumurab@nt Dalam perjalanan
berdagang ke Negri Syam, mereka istirahat dibawalmomp bidara Abu Bakar
berkata: dia adalah Muhammad bin Abdullah anakuhBduthallib, pendeta itu
berkata: Demi Allah dia adalah seorang Nabi, tiddit Nabi diantara dia dan Isa As,
dia adalah Nabi akhir zaman maka tertanamlah dibelau Bakar apa yang
dikatakan pendeta itu, dari saat itu Abu Bakarpgatnhah berpisah dengan Nabi baik

pada waktu musafir maupun mugim.

Ketika umur Rasulullah sampai 40 tahun Allah SWT mukakan

Kenabiannya dan mengistimewakan Kerasulannya, dam Bakar beriman dan
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mempercayainya, saat itu umurnya 38 tahun dan&etrkur Abu Bakar 40 tahun
Allah menyerunya:
/’5,5/4,/\/,/{/, ,,,.,E~4—¢//,,. /}?i’i,",’iwz/:
P
e~ o AT f,/’/’,ff ~..‘~% . aei/,«‘f,:// P
D ol G Gl e Gl 53 @ d el e Blo
Artinya: la berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku wiktmensyukuri nikmat Engkau
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada apakiu dan supaya
aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkauiyridbalah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada analkeu&esungguhnya

aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya akadk orang-orang
yang berserah diri".

O gl iy 4%

Artinya: Mengandungnya sampai menyapihnya adagghpuluh bulan

Menurut pendapat yang lain, adapun potongan ayabdrkaitan dengan
seorang wanita yang melahirkan setelah genap 6 tkéhamilannya. Yang akan
dijelaskan dalam penafsiran para mufassir. lbnu Nfudan Ibnu Abi Hatim
berpendapat, dari Bajah bin abdillah Al-juhni béak&eseorang diantara kami
menikah dengan wanita dari suku Juhairah, wanita ntelahirkan setelah
kehamilannya penuh 6 bulan, setelah itu suaminyabmaeanya ke khalifah Usman
bin Affan meminta supaya istrinya dirajam, persoata terdengar oleh Ali ra, maka
Ali lantas mendatangi suaminya dan bertanya: apag yterjadi? Suaminya

menjawab; ia melahirkan 6 bulan bagaimana itu,#dnjelaskan adapun yang telah

saya dengar Allah berfirmaﬁibﬁﬁ@;ﬁlﬁ dan firman-Nya (.S .J )
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maka berapa bulan lagi sisanya, Usman berkata: ddlain engkau (Ali) lebih
mengerti persoalan ini, mereka melihatnya wanitaypuwaktu lapang dan firman
Allah.

Wahai saudaraku janganlah engkau bersedih demh Aittak ada yang
menyentuh (mensetubuhi) kemaluanku selain dia (sy&n Setelah anak itu besar
(remaja) tahulah suaminya bahwa anaknya mirip otaimg ia berkata (suami) aku
melihat laki-laki berada di tempat tidurnya.

Abdur Rozzaqg dan Abdu bin Hamid dan Ibnu Munzin diersi Qotada dari
Abi Harb bin Abi aswad AdduAli ia berkata sampai Wenar ra persoalan wanita
melahirkan 6 bulan, maka ia (Umar) menanya saleddsbatnya yang lain. Al

menjawab tidak ada hukuman rajam pada wanita itudidah kamu melihat Allah

berfirman Z.rwu;_baj_‘as)ﬁﬁj) danfirman-Nya (;O.,»Lcéaj‘_;.'gj) adapun masa

hamil wanita ini 6 bulan maka Umar tidak jadi mampya. Umar berkata setelah itu
terjadi juga wanita melahirkan 6 bulan masa keheamya.
E. Munasabah Ayat

Munasabah merupakan unsur terpenting dalam memakati ayat dalam
al-Quran, karena suatu ayat tersebut memiliki Imgiaen baik dengan ayat yang
sebelumnya maupun sesudahnya. Adapun penelitiakemukakan munasabah ayat

surah al-Ahgaf ayat 15 adalah munasabah sebelursedaidiah ayat sebagai berikut:
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1. Munasabah ayat sebelumnya, yaitu ayat 14

Dalam al-Qur’an surah al-ahqaf ayat 15 mempunyaiasabah dengan ayat
sebelumnya, yaitu ayat 14:

DO 8 L 3 s s Lol
Artinya: Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, ekarkekal di dalamnya; sebagai

Balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.

Dalam surah al-Ahgaf ayat 14 ini menyebutkan bahwereka yang
penghuni surga adalah mereka yang teguh dalam gtaary mereka, seperti Tuhan
kami adalah Allah, tiada Tuhan melainkan Dia. Diglak mencampurinya dengan
syirik dan tidak melanggar perintah maupun larangdah, maka tidak ada rasa
takut pada mereka yang berupa kengerian pada iaanak dan segala peristiwanya
yang mengerikan dan tidak pula bersedih hati gtasyang telah mereka tinggalkan
dibelakang mereka sesudah kematian. Orang-orang barkata seperti itu lalu
bersikap teguhigtigomal), mereka adalah penghuni surga yang bakal tindgjgaha
buat selama-lamanya, sebagai pahala dari kamirbaggka, yakni sebagai imbalan
atas amal mereka kerjakan di dunia.Sedang dalatilayallah mewasiatkan kepada
manusia untuk berbuat kepada Ibu-bapak dan melakaaramal shaleh, sehingga

dipanjatkan do’a untuk taubat dan bertaqwa kepdidd SWT/

® Departemen Agam&p. Cit.him 134.
"Ahmad Musthafa Al-MaraghiyTafsir Al-Maraghyi Juz [(Mesir:Musthafa Al-Babi Al-Halabi.
1974), him 25.
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2. Munasabah ayat sesudahnya, yaitu ayat 16

Adapun munasabah surah al-Ahqgaf ayat 15 yang skesyda@adalah ayat 16.

Lo

-
2

1221 3§ gl 8 Sl ohe G Gos] ;,;(&J@g,d\w)\

4
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& ISTNCPAP SPRIC RS [ ey
Artinya:Mereka Itulah orang-orang yang Kami terih@i mereka amal yang baik
yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesat&baalahan mereka,
bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji ys@r yang telah
dijanjikan kepada mereka.

Adapun munasabah surah al-Ahgaf ayat 115 yang sbsyd adalah ayat
16.Dalam ayat 16 menerangkan tentang balasan sgl@dng-orang yang memiliki
sifat luhur tersebut, yakni yang melakukan amalaleh dan bertaqwa kepada Allah
SWT. Orang-orang yang memilki sifat tersebut itulafang-orang yang Allah
menerima mereka perbuatan yang baik di dunia, lbeanpal saleh itu, dan member
pahala kepada mereka atasnya, bahkan memberi eraatdap amal-amal mereka
yang buruk yang terlanjur mereka lakukan dibumiasggarang dan tidak menjadi
adat kebiasaan mereka, akan tetapi amal buruk ilakuttan karena dorongan
syahwat atau kekuatan amarah. Maka Allah tidak mmgkign mereka atas
keburukan-keburukan tersebut dan mereka mengatutaiam menempuh jalan para

penghuni surga dan termasuk dalam golongan méreka.

8bid.,
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F. Penafsiran Surah Al-Ahqgaf Ayat 15

1. Tafsiran Menurut Imam ‘Alaluddin Ali

Yang dimaksud oleh Allah Gls a5l bs;)  ialah

}J‘,«,

menyampaikan kepada keduanya kebaikan yaitu lawharkkan. l.(m S M\m)

> - -

bermakna ketika mengandung anak, kaﬁafw 5) dimaksud sulit

B s .. 2 /./ F . ﬂ,// .
menceraikan atau menyap@;&o;‘_bwjhﬁ)) yaitu masa mengandung

sampai ia lepas menyusui yaitu menyapi 30 bulakuraeg-kurang waktu
kehamilan 6 bulan dan maksimalnya menyusui 24 bllan
Ibnu Abbas berkata: apabila wanita mengandung @nbutaka waktu

menyusui 21 bulan, dan apabila ia mengandung ébukka waktu ia menyusui

24 bularﬁiﬁé\;\i{l} artinya akhir masa mudanya, dari umur 18 tahurpsam

40 tahun seperti firman Allah Ta’ala;;&ﬁ_}jiétj satu pendapat ayat ini turun

berkenaan kepada Said bin Abi Waqos sudah dijefes#laclumnya.

® Imam ‘Alaluddin ali, Tafsir Khojin (Bairut:Darul Kitab llmiah, 769 H), him 440-441.



50

Pendapat lain menyatakan: ayat itu diturunkan kunionum, pendapat
yang lebih sahih diturunkan kepada Abu Bakar Asqidd, waktu itu beliau
berumur 18 tahun sedangkan Nabi berumur 20 tahuaanD perjalanan
berdagang ke negri syam, mereka istirahat dibavadiom bidara. Abu Bakar
berkata: dia adalah Muhammad bin Abdullah anakuhbtuthallib, pendeta itu
berkata: demi Allah dia adalah seorang Nabi, tiaidé& Nabi diantara dia dan Isa
As, dia adalah Nabi akhir zaman maka tertanamlbaéndik Abu Bakar apa yang
dikatakan pendeta itu, dari saat itu Abu Bakargaknah berpisah dengan Nabi
baik pada waktu musafir maupun mudifn.

Ketika umur Rasulullah sampai 40 tahun Allah meakan
Kenabiannya dan mengistimewakan Kerasulannya, danBakar beriman dan

mempercayainya, saat itu umurnya 38 tahun dan &etikur Abu Bakar 40

tahun Allah menyerunyag,dj&jé&v;ﬁ\@u&&ﬁj F e leuj) ialah

ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikreagkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku, maksudaggan kemauan dan
petunjuk, Ali bin Abi Thalib berkata: adapun firmalya:
(Lwleu.\.lyu_www 3)
Ayat ini berkaitan tentang Abu Bakar kedua oranmgntia telah masuk

Islam dan tidak bergabung dengan satu orang yargjiaé pun dengan orang-

Obid.,
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orang yang hijrah tentang ke-lIslaman kedua oraagya Allah memesankan

terhadap keduanya dan terhadap orang-orang se)tala(hn‘ajl:;qgjjﬁfofj)

Ibnu Abbas berkata: Allah SWT memperkenankan doalaygas Abu Bakar
memerdekakan 9 orang mukmin yang tersiksa diantar&ial. Dan dia tidak

menginginkan kebaikan kecuali pertolongan Allah.

Seterusnya ia berdo@j@édc&@ Allah memperkenankan semua

anak-anaknya beriman kepada Allah dan telah Isladu& orang tuanya,
Ayahnya adalah Khuhafah bin Usman.
Tafsiran Imam Jalaluddin Abdurrahman Bin Abu Bakrin Assuyuti

Ibnu Asakir menafsirkan ayat diatas secara umum Allar Saleh.Abi

Saleh mendengarnya dari Ibnu abbas, Allah Meridleduanya, beliau berkata

(Ibnu abbas) ayat itu diturunkan kepada Abu Baj(:ab-ld.w\.]yu_\wYTL_.:ojj

sampai kepada ayat.Pendapat Abd bin Hamid, dan Jariu dan lbnul Munzir

dari Mujahid tentang firman AIIahlifiiTiC{L;; kesulitan pada ibu, dan
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berpendapat Abd bin Hamid dari Al-hasan beliau aerkAbdu bin Hamid)

P P e . .
alasjal~; tanpa pakai alit!

Ibnu Munzir dan lbnu Abi Hatim berpendapat, darjaBebin abdillah Al-
juhni berkata:Seseorang diantara kami menikah denganita dari suku
Juhairah, wanita itu melahirkan setelah kehamilarnmgnuh 6 bulan, setelah itu
suaminya membawanya ke khalifah Usman bin Affan m&rsupaya istrinya
dirajam, persoalan itu terdengar oleh Ali ra, maki lantas mendatangi
suaminya dan bertanya: apa yang terjadi? Suamimygawab; ia melahirkan 6
bulan bagaimana itu, Ali menjelaskan adapun yamghtsaya dengar Allah

berfirman:

C.‘,wojj_l)‘\i_mﬁj:‘iﬁj) dan berfirman-Nya (4. Js~) maka berapa

bulan lagi sisanya, Usman berkata: demi Allah eagldi) mengerti persoalan
ini, mereka melihatnya wanita punya waktu lapang f@ieman Allah. Wabhai

saudaraku janganlah engkau bersedih demi Allatk tatda yang menyentuh
(mensetubuhi) kemaluanku selain dia (suaminyakl&®e@anak itu besar (remaja)
tahulah suaminya bahwa anaknya mirip orang lainpeskata (suami) aku

melihat laki-laki berada di tempat tidurnya.

Y mam Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakrin Assuydtiidurru Mansur Fii Tafsir Al-
Ma’sur (Bairut:Darrul Kuttub Al-limiah, 1990), him 9.
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Abdur Rozzaq dan Abdu bin Hamid dan Ibnu Munziri dersi Qotada
dari Abi Harb bin Abi aswad Adduali ia berkata sainke Umar ra persoalan
wanita melahirkan 6 bulan, maka ia (Umar) menaralaalkat-sahabatnya yang

lain. Ali menjawab tidak ada hukuman rajam padait@amu hendaklah kamu

melihat firman AIIahf(.’r&b)sz/a\L;_;ejﬁ.l;j) dan firman-Ny%.eLcuéaj'_fa.’gj)

adapun masa hamil wanita ini 6 bulan maka Umaktjddi merajamnya.Umar
berkata setelah itu terjadi juga wanita melahir&dulan masa kehamilanrya
Abdur Rozzaq dan Ibnu Munzir berpendapat dari Wdiii Jabur.
Sesungguhnya Ibnu Abbas saya menemani wanita dagpaygla Umar bahwa
dia melahirkan 6 bulan, orang-orang membenci watitaaku berkata kepada

Umar, janganlah engkau mendzoliminya, Umar bertabggaimana saya

L. PRI R Y
mendzoliminya saya menyatakan, bacalah(j}aoy_'bdm_gjiuxj)

(@Kﬂ?u;u)leuudjﬂj) berapa (3~!1)?ia menjawab ..J1), aku

bertanya lagi berapa:(.J1)? ia berkata 12 bulan, aku katakan 24 bulan.

2bid.,
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ftfudy-) Allah memberi batasan paling lama waktu kehamilan

-

terhadap apa yang ia kehendaki dan ia juga mengekanya maka Umar lega
mendengar jawabanku.

Abdurrazzaq juga berpendapat dari abi Abidah TubduA Rahman bin
Auf, diangkat persoalan wanita ke Usman bin Affareka ia melahirkan 6
bulan kehamilannya, Usman berkata aku dihadapkaadee persoalan wanita
saya tidak melihatnya kecuali keburukan, lantasu Iddbas berkata: apabila

sempurna menyusui, maka usia kehamilan itu 6 bdiarpun membaca:

P e s -
G0 suliadasgalias) maka Usman membantahn$a

Dari Said bin Mansur dan Abdi bin Hamid, dan Ibnatikh dari Ibnu
Abbas beliau berkata: apabila wanita melahirkanuirb maka cukuplah dia
menyusui 21 bulan, dan apabila dia melahirkan @rbaukuplah ia menyusui 23

bulan, dan apabila wanita itu melahirkan 6 bularkane& menyusui 2 tahun

penuh, karena Allah SWT berfirmm&bﬂ@;ﬁ}j

Dari Ibnu Abi Hatim dari Qasim bin Abd Rahman bdmga kepada
Masnugq, kapan dosa seseorang itu diangkat, AbdumBa menjawab; setelah ia

berumur 40 tahun. lbnu Jauzi dalam kitabnya Al-Hadaengemukakan; hadis

Bbid., him 10.
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dengan sanad yang dhoif, dari Ubadah bin Samiékerkata: Jibril datang ke
Nabi SAW dan mengatakan:”Sesungguhnya Allah mernarkan 2 malaikat
pemelihara; kalian temani hambaku pada setiap legjaga apabila hambaku
sampai umur 40 tahun.

3. Tafsir Musthafa al-Maragi

Al-Isha’ adalah berbuat baik lawan dari Al-lIsa’die(puat jelek) sedang
Al-Husnu artinya adalah kebaikan, yakni lawan dakQubhu (keburukan),
sedang yang dimaksud dari lhsan adalah berbuatgar yang baik terhadap
kedua orang tuAl- Kurhu (huruf khaf didhammahkan) dan Ak-Karhwihf
khaf difathahkan), wazannya seperti Adh-Dhu’fu dedh-Dha’fu yang artinya
susah payah. Hamluhu adalah masa mengandungnyiffiishadalah
menyapihnya, sedang yang dimaksud ialah masa m&nyarsg sempurna, yang
sampai saat menyapih.

Al-Asyud adalah kesempurnaan kekuatan dan akalWiuzdalah
jadikanlah aku menyukai dan berilah aku petunjakny dari kata Auza’'tuhu bi
Kadza, yang artinya aku menjadikan dia menggemaringan suka
memperolehnya.Al-qubul adalah ridha terhadap sp@tbuatan dan memberinya
pahala. Fi Ashhabi ‘I-Jannah adalah orang-orang yaratur dalam menempuh
jalan penghuni surga. Sebagaimana kamu mengatakaja: memuliakan aku

dihadapan sahabat-sahabatnya.

4 Musthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghyi Juz I(Mesir:Musthafa Al-Babi Al-Halabi, 1974),
him 53.
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Setelah pada ayat yang lalu Allah menyebutkan mgnfeengesaan dan
pemurnian ibadah kepada-Nya, disamping keteguhdamddoeramal, maka
dilanjutkan dengan wasiat mengenai kedua oranéltah.menerangkan ayat ini

tidak hanya satu tempat saja dalam Al-Qur’an. Sefpenan-Nya:

-

Gl r3ils 301N 1525 TG (28
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supayalkgangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik padddpakmu dengan
sebaik-baiknyd®
Dan firman-Nya pula:
Sl 135305 J semdl o
Artinya: Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua ondngbapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.
Dan sebuah riwayat yang mengatakan bahwa ayautiontmengenai
Abu Bakar, karena kedua orang tuanya masuk Islairmhna tidak dialami oleh
seorang pun diantara para sahabat nabi. Ayahnyahaddu Kuhafah Ustman
bin Amr, sedang ibunya Ummu ‘I-Khair binti Shahn #imr.
Kami perintahkan manusia supaya berbuat baik kepezthua ibu
bapaknya serta mengasihi keduanya dan berbaktideegaduanya semasih

hidup mereka maupun sesudah kematian mereka.Dam jkdikan berbakti

kepada kedua orang tua sebagai amal yang palinpautsedang durhaka

' Departemen Agam&p. Cit, him 412
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terhadap keduanya termasuk dosa besar. Sedang@yayafl-Qur'an maupun
hadits Nabi mengenai bab ini banyak terdapat.

Kemudian Allah SWT menyebutkan pula sebab dari atasrsebut, dan
membicarakan secara khusus tentang ibu.Karenaahibydng lebih lemah
kondisinya dan lebih patut mendapat perhatian, gg@dm keutamaannya lebih

besar, sebagaimana dinyatakan pada hadits-haditshsiOleh karena itu, ibu

memperoleh 2/3 kebaktian: firmannyazs <xs 550 s w2l

Sesungguhnya ibu itu ketika mengandung anaknya afem@ susah
payah berupa mengidam, kekacauan pikiran maupuanbgdng berat dan lain
sebagainya, yang biasa dialami oleh orang-oranglhBan ketika melahirkan
juga mengalami susah payah berupa rasa sakit raegjkkelahiran anak maupun
ketika kelahiran itu berlangsung. Semua itu mengkba wajibnya orang
kepada ibu dan menyebabkan ia berhak mendapat ieemuwlan pergaulan yang
baik.

Kemudian, Allah SWT menerangkan lemahnya mengandsemgpai

dengan menyapih anak. Firman-Nya:

Fag o bt oo st
Qs adiales
Dan masa mengandung anak dan menyapihnya adal&®ul&0, di mana ibu

mengalami bermacam-macam penderitaan jasmani ¢iava&a.la tidak tidur di

waktu malam sekian lama apabila anaknya sakit damyelenggarakan makanan
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anak itu, membersihkan dan memenuhi segala kepednak tanpa mengeluh
dan rasa bosan. Dan ibu itu merasa sedih apaliblzhtanak terganggu atau
mengalami hal yang tidak disukai, yang mempengapgtkembangan anak
maupun menggangu kesehatannya.

Ayat ini merupakan isyarat bahwa masa mengandung paling pendek
adalah 6 bulan. Karena, masa menyusui yang pakmgapg adalah 2 tahun
penuh, berdasarkan firman Allah Ta’ala: surah ajeBah:233

de
Lo X ol 31 5 GLE s Saddil sren Ty
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anakei@ma dua tahun penuh,

Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.

Sisanya untuk mengandung adalah hanya 6 bulan.Camgad demikian
diketahui masa mengandung yang paling pendek daa manyusui yang paling
lama.

Adapun yang pertama-tama menyimpulkan bahwa hukutrerdasarkan
ayat tersebut ialah Ali Karama ‘I-Lahu Wajhah yasgnudian disetujui Utsman
dan para sahabat Nabi ra Mhammad bin Ishaqg, pemgakdab As-Shirah
meriwayatkan dari ma’'mar bin Abdi ‘I-Lah Al-Juhang berkata; ada seorang
laki-laki dari kalangan kami mengawini seorang \erdari Juhaniah. Maka,
wanita itu melahirkan anak setelah perkawinannyaage6 bulan. Maka

suaminya berangkat menemui Utsman ra, dan hal iteritakan kepadanya.
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Kemudian, utsman pun menyuruh wanita itu didatandkan ketika
wanita itu hendak memakai pakaiannya, maka saymEempuannya menangis.
Namun, wanita berkata kepadanya: Kenapakah kamwamgesnn Demi Allah,
tidak seorang pun dari makhluk Allah yang telah ca@mpuri aku sama sekali
selain dia. Namun, Allah memberi keputusan kepadsékehendak Dia.Dan
tatkala wanita itu telah didatangkan kehadapan ditsmmaka Utsman menyuruh
agar wanita itu dirajam. Namun, hal itu didengashoAli. Maka, ia pun datang
kepada Utsman dan berkata: Apakah yang anda lakuksman menjawab:
wanita itu melahirkan setelah perkawinannya genbpl&n. Mungkinkah hal itu
terjadi.

Maka, berkatalah Ali kepadanya: Tidakkah engkau bea Al-Quran.
Tentu, jawab Utsman. Ali berkata: Tidaklah engkaendengar Allah A’zza Wa
Jalla berfirman: Mengandungnya sampai menyapihrdaah 30 bulan.Dan
firman-Nya pula .selama dua tahun penidau dapati sisanya hanya 6
bulan.Maka, utsman pun berkata: demi Allah, akakisampai berpikiran sejauh
ini. Bawalah kemari wanita itu.Dan ternyata, wanita benar-benar teah
disiapkan untuk dihukum. Ma’'mar berkata: Demi Allatlak ada gagak yang
serupa dengan gagak, dan tidak ada telur yang setepgan telur, yang
melebihi keserupaan anak itu dengan bapaknya. &kald ayahnya tahu, ia pun
berkata: Anakku, demi Allah, aku tidak ragu mengeya

Diriwayatkan pula dari lbnu Abbas, bahwa ia permakngatakan:

Apabila ada wanita melahirkan setelah mengandungbfan bulan, maka
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cukuplah baginya untuk menyusui anaknya selamaunbDan apabila wanita
itu melahirkan setelah mengandung 7 bulan, makaipgiak baginya untuk
menyusui anaknya 23 bulan. Dan apabila ia melahig@ielah mengandung
selama 6 bulan, maka ia menyusui anaknya 2 tahamend firman Allah:
SIETALIB G2 R ol s o5
Sehingga apabila manusia telah menjadi tua dan we@pmurnya, di mana
kekuatan dan akalnya menjadi kokoh, yaitu dalamruantara 30-40 tahun.
wuﬁujltbj
Ketika mencapai umur 40 tahun, dan umur sekian ahdakhir
kematangan dan kesempurnaan akal. Oleh sebabiitwayhtkan dari Ibnu
Abbas: Barang siapa yang telah berumur 40 tahununakebaikannya tidak
melebihi keburukannya, maka hendaklah ia bersiap-sntuk masuk neraka.
Dan oleh karenanya orang berkata; bila seseoréaig lberumur 40 tahun,sedang
la tidak berbuat selain yang merendahkan rasa ryalwaja, dan ia tidak
menutup-nutupi lagi keburukannya yang telah lakkaipun umurnya telah
memberikan kepadanya berbagai macam sarana hidup.
Para ahli tafsir berkata; Allah tidak pernah mengk#tkan seorang Nabi
pun sebelum umur 40 tahun, kecuali dua orang aagksdorang bibi, yaitu Isa

dan yahya.

- - e - P 1 Do P 2 > £
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Tuhanku, berilah aku taufik untuk dapat mensyukukimat-Mu yang telah
engkau curahkan kepadaku tentang agama maupunkdurnyjaitu keluasan
penghidupan, kesehatan tubuh, keamanan dan keegyakgraku nikmati, agar
aku dapat sepenuhnya beribadah kepada-Mu dan nikanr@erintah-perintah-
Mu, disamping meninggalkan larangan-larangan-Muy deensyukurii nikmat
yang telah engkau anugerahkan kepadaku, keduajimakku, berupa belas kasih

kepadaku ketika mereka berdua mengasuhku dimaga kec

ARSI PR

Dan jadikanlah amalku sesuai dengan ridho-Mu agar raemperoleh
pahala dari-Mu.

Dan jadikanlah kesalehan berlaku pada anak cucakunkenempat pada
jiwa mereka, bahkan merasuk ke dalam hati mereka.

Ibnu Abbas berkata: Allah mengabulkan do’a Abu Baldia dapat
memerdekakan Sembilan orang mukmin yang diantareigh Bilal dan Amir
bin Mughirah. Tidak ada suatu kebaikan yang dikdhaknoleh Abu Bakar
kecuali Allah memberi pertolongan kepadanya, sejang dapat
melaksanakannya. Dan ia berdoa dengan mengatésitih li fi Dzurriyati.
Maka, Allah Ta’ala pun mengabulkannya do’anya.

Sehingga tidak seorang pun anaknya kecuali berissanuanya.Pada

Abu Bakar berhimpun nikmat berupa Islamnya kedwuahépak dan anak-anak
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seluruhnya. Ayahnya dan juga anaknya, Abdurrahnamahaknya yang lain,
Abu Atik, mengalami masa Nabi SAW dan mereka benmitk@pada beliau. Hal
itu tidak terjadi pada seorang pun di antara sahshhi ra.
il G GBS )

Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dari dos&ulogng telah
terlanjur aku lakukan pada hari-hari yang lalu, dasungguhnya aku tergolong
orang-orang yang tunduk kepada-Mu dengan melakkétatan, dan tergolong-
golong orang-orang yang menerima perintah dan damaiMu, yang tunduk
kepada hukum-Mu.

Abu Daud dalam As-Sunan meriwayatkan bahwa RasahliBlaw pernah
mengajari para sahabatnya supaya mengucapkan thdgainhud,;
“Ya Allah, satukanlah diantara hati-hati kami, garbaikilah hubungan diantara
kami dan tunjukkanlah kami kepada jalan kedamadan, selamatlah kami dari
kegelapan-kegelapan menuju cahaya, dan hindarkakdam dari kekejian-
kekejian nyata maupun yang tidak nyata, dan bédakatkami dalam
pendengaran, penglihatan dan hati kami, istri daak a&ucu kami, dan berilah
taubat kepada kami, sesungguhnya Engkau Penerimbattadan Maha
Penyayang, dan jadikanlah kami orang-orang yangsyuguri nikmat-Mu dan
orang-orang yang memujikan nikmat-Mu, dan sempuaniah nikmat itu

kepada kami”.
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4. Tafsiran Sayyid Quthb

Banyak dijumpai di dalam Al-Quran dan Hadis Nabtémg berbuat baik
kepada kedua orang tua, pesan itu dimulai sejak @namasih kecil sesuai
dengan keadaannya, oleh karena itu ada masa (wakdnl tua memelihara
anak, dengan pengorbanan utuh, sempurna, luar, keEdang menyampaikannya
kepada kematian, tahan menderita, tanpa pamrilpatéatas, tanpa balasan.
Adapun remaja dalam pandangan ibunya, ia mengiagingemuda yang
tangguh, melihat masa depan yang bHik..

Islam menjadikan keluarga tempat yang utama dalandidikan, sedikit
demi sedikit mendapatkan peradaban, akan semaganr,lmé dalamnya ada kasih
sayang, tolong menolong, tanggung jawab, dan pemahinAnak yang tanpa
asuhan keluarga yang baik ia tumbuh aneh dalandkgannya, walaupun ia
mendapatkan sarana kasih sayang dan pendidikaardiumah.

Al-Quran memberi gambaran terhadap pengorbananuymy mulia, yang
dicurahkan oleh kaum ibu, yang tidak sama sekalhgharapkan balasan,
sekalipun anak-anak mereka berbuat baik kepadasteisdengan pesan Allah

kepada kedua orang tua.
Zo5 - /f/; 24 . }}9//&//5;}9//// //5; }a‘éﬂe///
‘J‘V:“ U):‘J-’ ;41‘_‘4_?) )4\.1.5\} Lb;d:.x{o)) Lb;)é\.a‘é.;'.lﬁ
Kalau begitu, mana batas pengorbanan anak kepadg tuanya, tidak ada

bandingnya dibanding dengan pengorbanan ibu.Sesgbetanya kepada Nabi,

'8 sayyid QuthbFii Dzilalil Qur'an (Madina:Darru Shoruok. 2007), him 3261.
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dia telah menggendong ibunya membawanya tawaf.Apakaya sudah
memberikan haknya, Nabi menjawab; hanya sedikit.

Tatkala Allah menyebutkan ayat yang pertama, adalahtuk
mengesakannya, ikhlas dalam beribadah dan konsgtarya dengan pesan
berbuat baik kepada orang tua, sepertinya berhaboudgnngan ayat Al-Quran

seperti firman Allah: Al-Isra’:23

o 8827

Cels) o5l oG] N 1205 NG | gabs

Abu Daud Attoydisi dari pendapat Syu’bah, si}nak oezitakan kepadaku
ila berkata; saya telah mendengar mus’ab bin Sa&adehta tentang Sa’ad,
bukankah Allah telah menyuruh taat kepada keduagonaa, ia tidak makan dan
minum sampai ia (Sa’ad) ingkar kepada Allah.iburiglak minum sampai

mereka membukakannya dengan tongkat, maka turayathini. (diriwayatkan

oleh Muslim}’

z A
>

Ve ,,é . . . .
(L~ "S)seorang ibu menjadi kesal karena anaknya, karena

mengndungnya (anak) keadaan sulit, susah, kelulahkegelisah, capek

22 -

- z 2 . . z . . }/Tﬂ/'/},// i i
amp53la’sartinya sangat SUlIt(TJ;&QjJJM}%j) Imam Ali ra memberi

Mbid.,.
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isyarat dengan ayat yang ada di dalam surah Luq@@nbéaj‘_,;_'gj) dan Allah

berfirman:
- -z £ £ = - - - Py £ =
ielo & ol 351 G e oz Saddil Gaen, S

Masa kehamilan yang paling sedikit 6 bulan pendajetg kuat lagi
shohih, Usman dan sahabatnya yang lain sependdpbmmad bin Ishak bin
Yasar berkata, dari Yazid bin Abdillah bin Qusaidk#i Bajah bin Abdillah Al
Juhni berkata: Seorang laki-laki menikah dengamasepperempuan dari suku
Juhainah. Lahirlah anaknya pas 6 bulan suaminyapustan hal itu kepada
Usman bin Affan, dia menceritakan hal itu kepadamgaka Usman mengutus
seseorang untuk mendatangi perempuan itu, ketilempeian itu bangkit untuk
memakai pakaian menutupi auratnya, tiba-tiba saudperempuan dari
perempuan itu menangis, kenapa kamu menangis katampuan yang
melahirkan itu, sambil berkata: Demi Allah saya tp&rnah digauli oleh
seseorang selain dia (suaminya) saja.

Usman memerintahkan untuk merajamnya (ditanam gatebadan dan
dilempari sampai mati) terdengar oleh Ali lantasm&ndatangi Usman dan
bertanya, Apa yang terjadi? Usman menjawab ‘Peramjtu melahirkan pas 6
bulan, bagaimana itu tanya Usman. Jawab Ali apdi@ahu tidak baca al-

Quran.Tanya Usman yang mana? Ali berkata: apakaftukiddak mendengar

Allah berfirman:ﬁ;ib)ibi.’t;:gjaiﬁjda@fgﬂ}élﬁjﬁ;ﬁkata Ali kita
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hanya menjumpai penjelasan 6 bulan, Usman berkatai @llah Ali lebih
memahami persoalan tentang wanita, Ba’jah berkaaiDAllah tidaklah lahir
gagak kecuali dari gagak dan telur itu ada daridmeyang bertelur, anak itu lahir
dibangsakan ke ayahnya, ketika ayahnya melihatrgmaaia berkata ini anakku
demi Allah saya tidak mencurigainya dan Allah mgimya dengan keburukan

makan, ia terus makan sampai mati.Diriwayatkan ddab Ali Husian, sungguh

kami telah mendapatkannya dari persi lain ketikadnnya;. 1 J,lLG

Anak Abi Hasim berkata: Ayah menyatakan kepada k&aswah bin Abi
Magqrok berkata, bercerita Ali bin Mashar, dari Ddud Abi Hind dari Ikumiah,
dari Ibnu Abbas berkata: Apabila perempuan itu mgtan 9 bulan, maka ia
harus menyusui 21 bulan, dan apabila ia melahikadoulan maka ia harus

menyusui 23 bulan, dan apabila ia melahirkan 6rboiaka ia menyusui 2 tahun

penuh, karena Allah berfirmaﬁ@b@,ﬁ;@}ﬁ})

(of\,'}jél;lialé;)maksudnya dewasa pemikirannya dan sempurna

pemahamannya dan kelemah lembutanya, dan dikataBaanya seseorang itu
tidak berubah, walau pun umurnya sampai 40 tahiu Bakar bin Abbas

berkata dari Agmasy dari Qasim bin Abd Rahman, dterkKepada Masruq
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kapan seseorang itu diazab dengan dosanya, iawamj@pabila umurnya 40
tahun, maka kamu menerima bagianmu.

Hafiz Abu Ya'la Al Mausuli berkata, menceritakarmplaela kami Ubaidillah
Al Quariri, menceritakan kepada Zahroh bin Qis AdAumurnya 100 tahun,
Abdul Hasan Al Kufi menceritakan kepada kami Arbsu Aus berkata, berkata
Muhammad bin Amru bin Usman dari Usman bin affaarj 8labi SAW: Hamba
(seseorang) yang Islam, apabila 40 tahun Allah mgarikan (memberi
keringanan hukuman) dari dosa yang ia lakukan agatila sampai umurnya 60
tahun Allah memberinya kebaikan, apabila sampaitafun penghuni langit
menyenanginya, dan apabila sampai 80 tahun Allametapkan pahalanya dan
menghapus dosanya, dan apabila sampai umurnyeh@0, tAllah mengampuni
dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan dataag dllah
menggabungkannya ke kelompok ahli surga, dicatatladgit, dia dalam
pemeliharaan Allah di bumi.

Diriwayatkan hadis dalam bentuk yang lain di daldMuoshad Imam
Ahmad bin Hambal, dan sungguh telah berkata HajajAbdillah Al Hukmi
seorang alim dari Bani Umayyah di Damaskus berkaaga tinggalkan maksiat
dan dosa ketika umur saya 40 tahun, karena mahatlibrang, kemudian saya
merubahnya, saya tinggalkan maksiat dan dosa kamsa kepada Allah,

alangkah indahnya ungkapan penyAir:

Bbid.,
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#melakukan kelalaian (dosa) sampai beruban kepadaaypakala ia taubat

ia katakan kepada yang melakukan dosa, itu adalah#

PN O PRy ARG
Maksudnya, berilah saya ilham (petunjuk) untuk masag akan datang
ketuhananku dan hari depanku.
Di dalam ayat ini, penerangan (bimbingan) orangrgngang sampai umurnya 40
tahun ia mendapatkan pintu taubat dan keampuna@tkin.

Sesungguhnya Abu Daud telah meriwayatkan dari symadari lbnu
mas’ud: Sesungguhnya Rasulullah pernah mengajaekadertasyahud:

“Ya Allah satukanlah hati-hati kami, perbaikilahdungan antara kami dan
tunjukilah kami kejalan selamat (perdamaian) damukilah kami dari sifat-sifat
kejalan hidayah, dan jauhkanlah kami dari sifatsyfang keji, baik yang keji,
baik yang nyata maupun yang tersembunyi, dan bgakapada pendengaran
kami, penglihatan kami, hati kami, dan istri-ikami dan turunan (anak cucu)
kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Enlydha Penerima Taubat,
dan jadikanlah kami orang-orang yang yang bisa yuusi nikmat-Mu, orang-
orang yang selalu memuji ketika menerima nikmat-Midan sempurnakanlah

nikmat-nikmat itu pada kami”.
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5. Tafsiran Ibnu Katsir

Ayat ini adalah pesan untuk semua manusia, tegals atasar
kemanusiaan, tanpa didukung oleh ayat yang lairg yaenjelaskan tentang
manusia, merupakan pesan berbuat baik sematasptala kondisi dan keadaan.
Lazimnya kedua orang tua menghendaki adanya yahgdebaik, tanpa melihat
pesan kepada ayat yang lain, pesan itu datangeiacipta alam, burung, hewan,
serangga, yang masih kecil ketergantungan hidup patheliharaan yang besar,
yang menjadi catatan beban tanggung jawab semgquadeasebagian makhluk,
setiap yang besar memelihara yang kecil, walaupesarp itu adanya pada
manusia-’

Sering diulang dalam al-Quran dan di dalam hadisuR&AW pesan
berbuat baik kepada orang tua, pesannya deganaseigér tertolak, sesuai
keadaan, oleh karena itu ada waktu masa penjagaag ¢tua terhadap anak-
anaknya, penjagaan disamping anaknya, naluri bagifoyang tua) tanpa
dipengaruhi oleh yang lainnya. Dengan pengorbaresarh sempurna, positif
bahkan banyak sampai kepada kematian, ditambahhaenasa sakit, tanpa
bisa menolak tanpa bisa digantikan orang lain,adrgdasan dan terima kasih.

Adapun pemuda yang baik ketika melihat masa kegilayakan menjadi
pemuda pro aktif, berbuat sesuai perannya, meraeljbertanggung jawab)
sepanjang hidup.Pembinaan pertama dalam Islamhakelaarga, pemeliharaan

yang di dalamnya ada kelembutan sampai ia besajageannya dengan rasa

19 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur'anul Karim Juz I\ Hadid:Shoffat, 774 H), him 279-281
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sayang, membantu, pemeliharaan dan pembinaan,yamaktidak diasuh oleh
keluarganyasering terlihat aneh sekalipun ia mesddgsilitas, waktu yang
lapang dan fasilitas pendidikan. Anak pada fitrahmemerlukan ibunya selama
dua tahun, tidak bisa digantikan dengan orangdamtidak bisa pula digantikan
oleh alat canggih lain.

Ketika di laksanakan pengasuhan anak, anak-ansébigr saling beradu
cepat mendekatiku ibu yang terbuat dari alat, hertdah dihati mereka rasa dan
bukan rasa sayang. Sebenarnya anak itu hanya ngemgn satu pemimpin
mutlak, yang membahagiakan bagian hidupnya, mekgadiirinya pribadi yang
sebenarnya yang demikian tidak akan tercipta maaindengan pengasuhan
secara alami, memelihara anak memakai alattidak uneatkan kepribadian
melainkan keterikatan sama sekali tidak punya keplian, eksperimen pada
pengasuhan yang padat harinya tentang, yaitu pengaorang tua, pengasuhan
utama dalam kehidupan masyarakat yang mengedepalstam terdapat
perkembangan dasar fitrahnya.

Al-Quran menggambarkan pengorbanan besar, muliamb®e yang
dicurahkan oleh para ibu, selamanya tidak mengkarapalasan kebaikan dari
anak-anaknya, sekalipun anak-anak mereka melaklketaikan dari anak-
anaknya sesuai dengan pesan Allah tentang berlalstikan kepada kedua

orang tua:

P
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Tetapi ibu merasakan sakit, susah, gelisah, sabgyaapas keluar lidah
itulah gambaran ibu yang sedang hamil, terlebilhledudah dekat hari untuk
melahirkan. Ahli kandungan mengatakan apabila kienyingkap seluk beluk
tentang kehamilan, tentang besarnya pengorbanat® genyampaian dalam
bentuk pendengaran, sesungguhnya sel telur padaspperkawinannya dengan
kromosom yang melengket didinding rahim, mengoyakdidg rahim yang
melengket dengannya dan memakannya, datanglah dhwatketempatnya
dimana terjadi pembuahan perkawinan dikarenakagakamenyerap darah ibu,
dengan darah ibu janin menempel tumbuh dan berkegndaahim, janin itu
terus menempel dirahim, terus mengisap selama adsind, ibu yang
mengandung itu memprihatinkan, ia makan dan minunuku kebutuhan si
janin®.

Masa pembentukan tulang janin, sangat banyak mapmydarah ibu,
dengan demikian tulang berkembang membentuk randedil, ini semua
gambaran kecil dari semua yang terjadi dirahim.Kaiaru janin itu lahir, proses
yang sangat sulit, mengerikan akan tetapi semuaidip, tidak ada rasa jerah
bahkan merasakan mendapat buah yang manis, buahakegsn, mencurahkan
bagian hidupnya, bayinya memulai kehidupan tumbwn derkembang,
sementara ibunya layu dan mati. Selanjutnya faseyoseii dan pengasuhan
dimana ibu memberikan jiwa raganya untuk menyuanirdemberikan perhatian

pemeliharaan, dan sama pulalah letak kesenanghah#&giaan, kasih sayang,

Dpid.,
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tidak menjadi beban dan tidak pula ia merasakaglkchketika melahirkan, semua
yang ia lakukan dari bagian ia melihat secara semapdan berkembang, maka
Allah memberinya balasan.

Bagaimana seseorang membalas terhadap pengorbanarsedang
balasan yang ia lakukan hanya sedikit, benarlala padsa Rasulullah SAW
datang seorang laki-laki, ia telah menggendong yiautawaf, laki-laki itu
menanya, "Rasulullah apakah saya telah memenuhnyadk jawab Rasul
“tidak, belum satu nafas (bernafas karena lelah)”.

Kesimpulan dari persoalan ini dihadapan pesan bérbaik kepada
kedua orang tua, menyimpan rahasia dalam bentugopeanan yang besar

seorang ibu sampai fase matang, konsisten dandsegan hati.

&W\@Mﬁw\ G5 @5 U6 i Gl {31 E 05 B

2l e G5 ) Lsaﬁéddwbwjd G ST 0T G0 o
Dikatakan dewasa antara 30-40 tahun akhir usia skewsang di
dalamnya ada kekuatan dan kemampuan, manusia ak&enitbang untuk
mengambil I'tibar dari yang telah lalu, dan bernfikintuk kesempurnaan dan
ketentraman, dan pada usia ini secara naluri ia &dguh dari kehidupan masa

lalu dan yang akan datang. Al-Quran menggambarlkduk eluk jiwa yang

teguh, ketika berada di dalam persimpangan jalataya garis umur berada pada
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puncaknya, dan garis umur dia di bawah, lalu yatigamah itu menuju jalan

Allah.*
i3 desdec il o K3l s 5506
Seruan hati nurani mensyukuri nikmat Tuhannya, Y&fgha Agung
Lagi Maha Besar terhadap nikmat yang samar darbhkryaitu janji yang telah

lalu, tetap untuk mensyukurinya, ia berdo’a kepafahannya semoga

menolongnya, semoga Allah mengumpulkan mereka sma]al,(q_g-p’;}?) untuk

melakukan kewajiban bersyukur maka tidak ada paded#desanggupannya dan

tidak pula kepentingannya pada aktifitas-aktifigaag lain, selain kewajiban ini.

(l:;J'u;J;PTQB ) disisi lain meminta bantuan dengan rela untuio et

baik mendapatkan kesempurnaannya dan kebaikanmyaAdlgh meridhainya.
Mencari ridha Allah itu adalah tujuan akhir yang moul dan Allah menjadi

tumpuan pengharapan.

& z
Adapun firmannya @jbédc}q’ob) maksudnya, dan ini adalah yang

ketiga, yaitu kecintaan hati seorang mukmin untulakukan kebaikan dalam
keluarganya dan supaya hatinya menjadi jinak demgancari keridhoannya,

mendapatkan keturunan yang baik adalah impian sgg@ng taat kepada Allah,

bid.,
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merupakan harta yang sangat besar, dari segatabfertia, dapat menyejukkan ,
menyenangkan hatinya dari semua perhiasan dun&,ottng tua terbentang
supaya keturunannya, menjadi generasi yang taadeepllah, menolongnya
dihadapan Tuhan, memadukan dua tangan berdo’a mékigas, yaitu diterima

taubatnya dan mati dalam Isl&m.

fMdeW\vjdl) itulah gambar hamba yang sholeh, dia adalah

teman yang baik istigomah pada Tuhannya, adapudakeaTuhannya terus

bersamanya, al-Quran telah menjelaskan hal ini.

2bid.,
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BAB IV

NILAI NILAI PENDIDIKAN YANG TERKANDUNG
DALAM SURAH AL-AHQAF AYAT 15

A. Subtans Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Orang Tua
Pembahasan tentang subtansi akhlak anak terhadap keang tua antara
lain bisa kita bagi kepada dua bahagian yang pertsemasa kedua orang tua masih
hidup, kedua semasa kedua orang tua telah merdogal, sebagai berikut:
1. Berbuat Baik Kepada Ibu Bapak Semasih Hidup

Firman Allah SWT surah al-Ahqgaf:15
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Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supayduadr baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengah suesyah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengangangampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga &pdbia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun iaodnertira
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Ezg yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakkusdpaya aku
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridlesitab kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak kwucu

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan $etumyg aku
Termasuk orang-orang yang berserah diri".

'Departemen Agama RAI-Quran Al-Karim dan Terjemahnyé&Semarang:PT. Karya Toha
Putra, 1995), him 504.
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Al-Husnu artinya adalah kebaikan, sedang yang dsonékdari Ihsan
adalah berbuat perbuatan yang baik terhadap kedarg dua.Musthafa al-
Maraghiy dalam bukunya, Kemudian Allah SWT menykhntpula sebab dari
wasiat tersebut, dan membicarakan secara khustasngermbu.Karena, ibulah
yang lebih lemah kondisinya dan lebih patut mentgeahatian, sedangkan
keutamaannya lebih besar, sebagaimana dinyatakaha pzadits-hadits
shahih.Oleh karena itu, ibu memperoleh 2/3 kebaktiirmannya Allah:

S PR P

Sesungguhnya ibu itu ketika mengandung anaknya afem@ susah
payah berupa mengidam, kekacauan pikiran maupuanbgdng berat dan lain
sebagainya, yang biasa dialami oleh orang-oranglhBan ketika melahirkan
juga mengalami susah payah berupa rasa sakit rargjkkelahiran anak maupun
ketika kelahiran itu berlangsung. Semua itu mengkhba wajibnya orang
kepada ibu dan menyebabkan ia berhak mendapat ieemuwlan pergaulan yang
baik.

Kemudian, Allah SWT menerangkan lemahnya mengandsergpai
dengan menyapih anak.Dan masa mengandung anaketgmpihnya adalah 30
bulan, di mana ibu mengalami bermacam-macam peaderijasmani dan
kejiwaan.la tidak tidur di waktu malam sekian laagabila anaknya sakit dan

menyelenggarakan makanan anak itu, membersihkan ntamenuhi segala

2 Musthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghyi Juz l(Mesir:Musthafa Al-Babi Al-Halabi, 1974),
him 53.
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keperluan anak tanpa mengeluh dan rasa bosanbbDatuimerasa sedih apabila
tubuh anak terganggu atau mengalami hal yang tidiukai, yang
mempengaruhi perkembangan anak maupun mengganghekasnya.

Berbuat baik terhadap orang tua (birrul walidaid&lah memberi kebaikan
atau berkhidmat kepada keduanya serta mentaatnt@ienya (kecuali yang
ma’siat) dan mendoa’kannya semasih di dunia atagpatila keduanya telah
wafat.Ibu dan Bapak sebagai orang tua sudah selggakendapatkan kebaikan
dan penghormatan dari anaknya.lslam sangat pemhatengenai masalah ini.
Tidak hanya dalam satu surah saja Allah menyattkaang kebaktian terhadap

orang tua, seperti firman-Nya dalam surah Al-I2324
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supayalkgangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik padédg#dpakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keghuaatau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaaivalia sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkdsdéindan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlahd&epeereka
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu teEghamereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:al'Wahanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana merekaatetdin mendidik
aku waktu kecil”®

*Departemen Agama ROp. Cit.,him 284.
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Ayat ini berbicara tentang kaidah-kaidah etika patgn dan hubungan
timbal balik.Kandungan ayat ini juga menunjukkantapa kaum muslimin
memiliki kedudukan yang sangat tinggi dibanding gien kaum yang
mempersekutukan Allah. Sebagaimana ungkapan ThHahiAsyur , dia menilai
ayat ini merupakan rincian tentang syariat Islamgyleetika turunnya merupakan
rincian pertama yang disampaikan kepada kaum mimstiMekah?

Sayyid Quthb juga berpandangan yang sama, bahwmeligadikan ayat
ini dengan mengaitkan interaksi dan moral, tanggam@b pribadi dan social,
mengaitkannya dengan akidah keesaan Allah, bahlamgath akidah itu
dikaitkan segala ikatan dan hubungan, sepertinkk¢duarga, kelompok bahkan
ikatan hidup. Kewajiban pertama dan utama setelwajban mengesakan
Allah dan beribadah kepada-Nya adalah berbaktideepadua orang tua.

Di sini al-Quran menggunakan kata ihsan untuk cduaPertama,
memberi nikmat kepada pihak lalkedua perbuatan baik, karena itu kata ihsan
lebih luas dari sekedar memberi nikmat atau naflkdhknanya bahkan lebih
tinggi dan dalam daripada kandungan makna adil,erkar adil adalah
memperlakukan orang lain sama dengan perlakuaakeyada anda, sedang
ihsan memperlakukannya lebih baik dari perlakuarkgada anda. Adil adalah

mengambil semua hak anda atau memberi semua hay @ia, sedang ihsan

“M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ai:gy Volume 7,
Ibid.,him 442.
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adalah memberi lebih banyak daripada yang harus &edi dan mengambil
lebih sedikit dari yang seharusnya anda ambil.

Adapun salah satu yang dapat dijadikan pegangaimtgde dalam berbuat
baik kepada orang tua, sebagaimana sejalan deregan pyat di atas Hadis Nabi

SAW:
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Bbu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Syarik bin Abdullah darnshur dari
'‘Ubaidullah bin Ali dari Ibnu Salamah As Sulami darkata, "Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Suruhlaeseng berbuat baik
kepada ibunya, suruhlah seseorang berbuat bailadaph ibunya,
suruhlah  seseorang berbuat baik terhadap ibunyaliaube
mengucapkannya hingga tiga kali-. Suruhlah sesgolmrbuat baik
terhadap ayahnya, dan suruhlah seseorang berbulat téradap
kerabatnya, walaupun kerabatnya itu menyakiti tia

nw\
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu Al Watelah menceritakan
kepada kami Syu'bah berkata; Al Walid bin 'Aizdaltemengabarkan
kepadaku dia berkata; saya mendengar Abu 'Amru Bggibani
berkata; telah mengabarkan kepada kami pemilik humg sambil

*Sumber: Ibnu MajatKitab: Adab, Bab: Berbakti kepada kedua orang tNa, Hadist : 3647.
http://localhost:5000/cari_hadist.php?imam=ibnurm&jeyNo=3647
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menunjuk kerumah Abdullah dia berkata; saya bedadkgpada Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam; "Amalan apakah yarging dicintai
Allah? Beliau bersabda: "Shalat tepat pada waktUn# bertanya
lagi; "Kemudian apa?" beliau menjawab: "Berbakp&aa kedua orang
tua.” Dia bertanya; "Kemudian apa lagi?" beliau jaeab: "Berjuang
di jalan Allah." Abu 'Amru berkata; "Dia (Abdullalt¢lah menceritakan
kepadaku semuanya, sekiranya aku menambahkan aid@pun akan
menambahkan (amalan) tersebut kepadaku."

Hadis Nabi SAW:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah3ahd telah menceritakan
kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'ga’ biml8ymah dari Abu
Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia ek "Seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alailasalam sambil
berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah orang yangngdberhak aku
berbakti kepadanya?" beliau menjawab: "lbumu." De&tanya lagi;
"Kemudian siapa?" beliau menjawab: "lbumu."” Dia theya lagi;
"kemudian siapa lagi?" beliau menjawab: "lbumu.&a Deertanya lagi;
"Kemudian siapa?” dia menjawab: "Kemudian ayahmuidhu
Syubrumah dan Yahya bin Ayyub berkata; telah metad@n kepada
kami Abu Zur'ah hadits seperti di atds."

%

Ihsan (bakti) kepada orang tua adalah bersikapnségppada keduanya
dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adasdabimasyarakat, sehingga
mereka merasa sengan terhadap kita, serta menclkbpituhan-kebutuhan

mereka yang sah dan wajar sesuai kemampuan kibagaeanak) anak harus

® Sumber: BukhariKitab:Adab, Bab:Firman Allah "Dan Kami wasiatkan mssia untuk
berbuat baik kepada orangtua". Hadist:5518tp://localhost:5000/perawi_open.php?imam= bukha
&nohdt=5513.

'Sumber: BukhariKitab: Adab, Bab:Siapa yang paling berhak digawdhgan baik, No. Hadist
:5514http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhaoBdt=5514.
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selalu dekat dan merasa dekat kepada ibu bapakiayani ditekankan bahwa
apapun keadaan mereka, berdua atau sendiri, mal&ngyaasing harus
mendapat perhatian anak

Ayat di atas tidak menjelaskan secara rinci jasg sgah, tetapi menekankan
pada jasa ibu. Ini disebabkan peranan ibu jauthlebsar dalam keluarga.lbu
sangat mungkin untuk tidak dihiraukan oleh anakaBgkan bapak dalam
konteks pengasuhan dari pranatal hingga kelahinak &bih ringan dibanding
peranan ibu. Setelah terjadi pembuahan dalam rabhimhampir semua pola
pengasuhan jatuh kepada sang ibu. Bahkan pola g#mga hingga penyusuan
praktis menjadi tanggung jawab ibu. Namun betapgmnan ayah tak sehebat
peran ibu dalam pengasuhan terutama dalam prosaisirke anak, jasa ayah
tetap tidak boleh diabaikan. Karena itu sang analibwmendoakan untuk
keduanya. Al-Quran memberi gambaran terhadap pbagan yng utuh mulia,
yang dicurahkan oleh kaum ibu, yang tidak samaliselengharapkan balasan,
sekalipun anak-anak mereka berbuat baik kepadastemisdengan pesan Allah
kepada kedua oarng tfia.
a) Berkata Lemah lembut

Perkataan terhadap kedua ibu bapak haruslah dexaganyang baik

sopan dan mulia. Dalam surah al-Ahgaf Sayyid Quildmgatakan bahwa usia
dewasa, yakni pemikirannya dan sempurna pemahammamiay kelemah

lembutanya, dan dikatakan biasanya seseorangdak tberubah, walau pun

8 Sayyid QuthbFii Dzilalil Quran (Madina: Darrushorouk, 2007Xlm 2262
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umurnya sampai 40 tahun.Dari sini sungguhnpun witarsudah lumayan tua,
kita tetap memperlakukan mereka dengan hormat eld@ta dengan lembit.

Ucapkanlah dengan ucapan yang baik kepada keduz dre dan
perkataan yang manis, dibarengi dengan rasa hodaratnengagungkan, sesuai
dengan kesopanan yang baik, dan sesuai dengamaunnkepribadian yang
luhur, seperti ucapan: wahai ayahanda, wahai ibhuntiEnganlah kamu
memanggil orang tua dengan nama mereka, dan jgngarkamu meninggikan
suaramu dihadapan orang tua, apalagi kamu meniaotahatamu terhadap
mereka berdua.

Sejalan dengan ayat di atas bahwa perintah bebailatdengan berkata
lemah lembut adalah salah satu akhlak terhadapakgdu Firman Allah dalam

surah Al-Isra’:23-24
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Artinya:...Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakikepada keduanya
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak meaakaicapkanlah
kepada mereka. Perkataan yang mulia dan rendalhkdiniau terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucdpkdwWahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimanekenéerdua telah
mendidik aku waktu keci*®

*Ibid, him 2263
1% bepartemen Agam&p. Cit, him 412
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Dipesankan dalam surah Al-Isra’ ayat 23 dimanalAllzerfirman: “Jika
kiranya salah seorang mereka, atau keduanya tetadalam pemeliharaanmu,
maka janganlah engkau berkata “uff’ kepada keduangpé&Musthafa
mengartikan bahwa kata Uff; nama suara untuk mekgat kejengkelan dan
sakit!*Uff juga diartikan suara yang keluar dari seseofiatika gusal?Artinya
Allah melarang berkata “Ah” atau “Uff” kepada keduang tua.

Bertambah tua, kadang-kadang bertambah dia sepeat-anak, dia
minta dibujuk, dia minta belas kasihan anak.Mungkita bawaan orang yang
telah tua itu membosankan anak, maka janganlahnjarl dari mulutmu satu
kalimat pun yang mengandung rasa bosan atau jengkeklihara orang tua.

Di dalam ayat ini Abu Raja’al-Tharidhi dalam bulkan Hamka,
mengatakan bahwa kata Uffin ialah kata-kata yanggaedung kejengkelan dan
kebosanan anak, meskipun tidak keras diucapkan .laalak Mujahid
menafsirkan dalam buku Hamka ayat ini. Kalau bellrmangatakan jika engkau
lihat salah seorangnya atau keduanya telah beaakk&ncing di mana maunya,
sebagaimana yang engkau lakukan diwaktu engkad, Kaoganlah engkau
mengeluarkan kata yang mengandung keluhan sedikit ebab itu maka kata

Uffin dapatlah diartikan mengandung keluhan jenghati mulut, akh!, kerut

“Musthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghyi Juz I(Mesir:Musthafa Al-Babi Al-Halabi. 1974),
him 53.
2 Musthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghyi Juz Vbid., him 34..



84

kening dan sebagainyalelaslah bahwa kecewa dan jengkel dalam hal kecil
sekalipun hendaklah dihindari.

Lanjutan ayat;Dan janganlah dibentak mereka, daakkalah kepada
keduanya kata yang mulia.Sesudah dilarang mendatesiulut, mengeluh,
mengerutkan kening, walaupun suara tidak kedengatigsiaskan lagi jangan
keduanya dibentak, dihardik, dibelalaki mata. Diam berlaku perumpamaan
giyas aulawy yang dipakai oleh ahli ushul figh, yak sedangkan mengeluh
Uffin yang tidak kedengaran saja lagi tak boleh dpgi menghardik
hardik.”Orang tua pehiba hati “ inilah ungkapan ngaMinagkabau tentang
perasaan oarng tua. Disebut juga” Awak tuo, atb@aKalau awak sudah tua
hati kerapkali hiba-hiba aja.

Penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwahAlberpesan,
Janganlah kamu menyusahkan keduanya dengan perkstaey membuat
mereka berdua merasa tercela.Hal ini merupakanndara menampakkan
perselisihan terhadap mereka berdua dengan penkgaag disampaikan dengan
nada menolak atau mendustakan mereka berdua, digpega larangan untuk
menampakkan kejemuan, baik sedikit maupun banyalghMeapkan kata “Ah”
kepada orang tua tidak dibolehkan oleh agama apalaggucapkan kata-kata
tak senonoh atau memperlakukan mereka dengan lkhg8ar daripada

itu.Sebagaimana Hadis Nabi:

3 Hamka, Tafsir Al-Azhar JuA5 (Jakarta: PT Pustaka Panjimas. 1982), him 140-4
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Ahmad bimaitelah menceritakan
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ayahnya dari Hwamain
Abdurrahman dari Abdullah bin 'Amru radliallahubama dia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabd&estingguhnya
termasuk dari dosa besar adalah seseorang meladwed orang tuanya
sendiri, " beliau ditanya; "Kenapa hal itu bisgadr wahai Rasulullah?"
beliau menjawab: "Seseorang mencela (melaknat) ayahg lain,
kemudian orang tersebut membalas mencela ayahbdaarang yang
pertama.*
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Setelah Allah menyatakan larangan berkata ah kepatasia dilanjutkan
dengan perintah untuk memuliakan dengan perkataag ynulia dan dapat
menyejukkan hati kedua ibu bapak sebagaimana dsiaah Al-Isra’:24.
Sedangkan kat&arim dalam ayat tersebut biasa diterjemahkan mulia.lata
menurut pakar bahasa mengandung makna yang muhatethaik sesuai
objeknya.Dan ini selaras dengan isi pesan dalanahsal-Ahgaf, bahwa
diperintahkan untuk berbuat ihsan, yakni salahrsatiperkata lemah lembut dan
perkataan penuh hormat dan mulia.

Ayat diatas menuntut agar apa yang disampaikandeepadua orang tua
bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja jugg gasuai dengan adat

kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat, tetgpga harus yang terbaik

4 Sumber: BukhariKitab : Adab, Bab : Jangan seseorang mencela kemtaagtuanya, No.
Hadist : 5516 http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhadBdt =5516
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dan termulia, dan kalaupun seandainya orang tuakwiehn suatu “kesalahan”
terhadap anak, maka kesalahan itu harus diangdak &da/dimaafkan (dalam
arti dianggap tidak pernah ada dan terhapus deseyadlirinya) karena tidak ada
orang tua yang bermaksud buruk terhadap anaknyaikid@ makna kariman

yang dipesankan kepada anak dalam menghadapi tramga’®

Menurut lbnu ‘I-Musayyab dalam buku Musthafa al-kigini, maksud
perkataan “mulia” di sini diumpamakan seperti peaaka orang budak yang
berdosa dihadapan tuannya yang galak. Kiranya tsepéah dijadikan kiasan
yang apabila kita menghadap orang tua kita dengemulp pengagungan dan
hormat kepada ibu bapak.

Ayat di atas memberi tuntunan kepada anak secéwp tdemi tahap
secara berjenjang ke atas.la dimulai dengan jaagaehgkau mengatakan
perkataan “Ah” yakni jangan menampakkan kejemuam kigengkelan, serta
ketidaksopanan kepada keduanya. Lalu disusul dehgdaonan mengucapkan
kata-kata yang mulia. Ini lebih tinggi tingkatnyaridtuntunan pertama, karena ia
mengandung pesan menampakkan penghormatan dangpagga mulai dari
ucapan-ucapan.

Dari ayat di atas dapat telah jelas menyatakanupésh yang mulia

adalah dengan merendahkan diri dihadapan keduanyhetkata penuh hormat

5 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian At:&uVolume 2
(Jakarta: Lentera Hati, 2001)

®Musthafa Al-Maraghiy, Tafsir Al-Maraghiy Jus XV(Mesir:Musthafa Al-Babi Al-Halabi,
1974), him 62.
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dan mulia, seakan-akan hanya dialah yang dapat mataykan kita kedalam
surga. Lantas ancaman dan siksaan yang akan didpphila mengabaikan
pesan ayat di atas serta hadis yang menyempurnakann
b) Merawat dan Memeliharanya

Berangkat dari surah al-Ahgaf ayat 15 tentdBigvalidaihi lhsanan
bahwa salah satu berbuat baik adalah merawat darelthara kedua ibu bapak
apalagi menjelang usia lanjut. Sebagaimana juggatikan Allah dalam surah
Al-lsra’:23

s AT il B Sil Gl )

Artinya: ...Jika salah seorang di antara keduanya &&dua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmtY...

Ayat di atas menyebut secara tegas kedua orangtéwasalah seorang
diantara keduanya. Kata mencapai ketuaan (usiatjamgrbentuk tunggal. Hal
ini untuk menekankan bahwa apapun keadaan merek@ydatau sendiri, maka
masing-masing harus mendapat perhatian anak.lbrngirKdalam tafsirnya
mengambarkan pengorbanan ibu yang begitu luar.lsesang diulang dalam al-
Quran dan di dalam hadis Rasul SAW pesan berbuktKepada orang tua,
pesannya degan segera, tak tertolak, sesuai keamlahnkarena itu ada waktu
masa penjagaan orang tua terhadap anak-anaknyagaan disamping anaknya,
naluri baginya (orang tua) tanpa dipengaruhi olengy lainnya. Dengan

pengorbanan besar, sempurna, positif bahkan basgmlpai kepada kematian,

" Departemen Agam&@p. Cit.,him 412
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ditambah menahan rasa sakit, tanpa bisa menolala thisa digantikan orang
lain, tanpa balasan dan terima kasih.Pengorbanag lgasar dan mulia inilah
yang harus kita jadikan sebagai balasan yang setithp

Sebagaimana dalam menjaga dan memelihara kedug twandapat
dilakukan dengan memberi kebutuhan mereka baikkumembutuhi kebutuhan
primer dan skunder.seperti nafkah, menjaga kesema¢neka, menggembirakan
keduanya dengan mengajak jalan-jalan bersama keluaremberikan hadiah,
memasakkan makanan kesukaan mereka. Kebutuhamuerdsarus dipenuhi,
sekedar kesanggupan sang anak.

lbnu Katsir menyatakan keadaan seorang ibu ketikimirkan®® Ibu
merasakan sakit, susah, gelisah, sampai bernajhzs kielah itulah gambaran
ibu yang sedang hamil, terlebih-lebih sudah delai bintuk melahirkan. Ahli
kandungan mengatakan apabila kita menyingkap seiikk tentang kehamilan,
tentang besarnya pengorbanan, serta penyampaiam deintuk pendengaran,
sesungguhnya sel telur pada proses perkawinannygadekromosom yang
melengket didinding rahim, mengoyak dinding rahiamg melengket dengannya
dan memakannya, datanglah darah ibu ketempatnyandirterjadi pembuahan
pserkawinan dikarenakan banyak menyerap darahdiémgan darah ibu janin

menempel tumbuh dan berkembang dirahim, janineitust menempel dirahim,

'8 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur'anul Karim Juz I\(Hadid: Shoffat, 774 H), him. 279.
Ybid.,him 279.
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terus mengisap selama ada dirahim, ibu yang menggnitu memprihatinkan,
ia makan dan minum untuk kebutuhan si janin.

Masa pembentukan tulang janin, sangat banyak mapmydarah ibu,
dengan demikian tulang berkembang membentuk randedil, ini semua
gambaran kecil dari semua yang terjadi dirahim.Kaiaru janin itu lahir, proses
yang sangat sulit, mengerikan akan tetapi semuaidip, tidak ada rasa jerah
bahkan merasakan mendapat buah yang manis, buahakegsn, mencurahkan
bagian hidupnya, bayinya memulai kehidupan tumbwn derkembang,
sementara ibunya layu dan mati. Selanjutnya faseyoseii dan pengasuhan
dimana ibu memberikan jiwa raganya untuk menyuanirdemberikan perhatian
pemeliharaan, dan sama pulalah letak kesenanghah#&giaan, kasih sayang,
tidak menjadi beban dan tidak pula ia merasakaglkchketika melahirkan, semua
yang ia lakukan dari bagian ia melihat secara semapdan berkembang, maka
Allah memberinya balasan.

Bagaimana seseorang membalas terhadap pengorbanarsedang
balasan yang ia lakukan hanya sedikit. Tergambgaibeana kesusah payahan
ibu bapak mengasuh mendidik anak di waktu anakndésih kecil, penuh kasih
sayang.Yaitu kasih sayang tidak mengharapkan balgsa. Dalam surah al-
Ankabut dijelaskan lagi oleh Allah betapa susah flemah di atas kelemahan”,
artinya kelemahan yang timpa bertimpa, mulai sejakngandung dan
melahirkan ditambah lagi menyusukan dan sampai aserighingga samapi

beranjak dewasa. Sari tulang belulangnya dibagikénk menyuburkan anaknya
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yang masih lemah itu. Perhatikanlah perempuan yemyak melahirkan anak:
giginya lekas rusak, sebab zat kapur dalam diritelah dibagikan untuk
menyuburkan badan anaknya.

Bagaimana seseorang membalas terhadap pengorbanarsedang
balasan yang ia lakukan hanya sedikit, benarlala padsa Rasulullah SAW
datang seorang laki-laki, ia telah menggendong yiautawaf, laki-laki itu
menanya, "Rasulullah apakah saya telah memenuhnyadk jawab Rasul
“tidak, belum satu nafas (bernafas karena leldh)”.

Kesimpulan dari persoalan ini dihadapan pesan bérbaik kepada
kedua orang tua, menyimpan rahasia dalam bentugopeamnan yang besar
seorang ibu sampai fase matang, konsisten danaegan hati.Bahkan karena
besarnya jasa seorang ibu, dalam diri seorangettlapat jalan menuju ke surga

sebagaimana hadis Nabi SAW:

).\.\Su.m bm;_gcdbu_m;bm;‘ﬂbwjuhmuc‘;\uuhdmuh
&\‘:Jm@ﬂd;_)d\sﬂa_gﬂwan\mucwhﬂ\‘_,’_m\ucmucuhmb_).\;\
medueuduu\y\qsdu&u Ay ale
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddaahtetenceritakan kepada

kami Yahya dari Sufyan dan Syu'bah keduanya berksgkah
menceritakan kepada kami Habib dia berkata. Dawalpatkan dari
jalur lain, telah menceritakan kepada kami Muhamimadatsir telah
mengabarkan kepada kami Sufyan dari Habib dari Albdbbas dari
Abdullah bin '"Amru dia berkata; seorang laki-lakrkata kepada Nabi
shallallahu "alaihi wasallam; "Saya hendak ikutjibad.” Beliau lalu
bersabda: "Apakah kamu masih memiliki kedua orang?t dia
menjawab; "Ya, masih." Beliau bersabda: "jagalal, dkarena
sesungguhnya syurga adalah dibawah telapak kakiya.

D1bid., him 281.

2L Sumber:Bukhari Kitab:Adab, Bab:Tidak berjihad kecuali seijin Kedwaang tua No.
Hadist: 5515. http://localhost:5000 /perawi_opepmam=bukhari&nohdt=5515.
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Untuk itu diwajibkan berbuat baik kepada keduarsgalan dengan ayat
di atas al-Qurtubi berkata di dalam tafsirnya:”Bdragialah orang yang cepat-
cepat mengambil kesempatan berkhidmat kepada kadilabundanya, sebelum
kesempatan itu hilang karena mereka terburu matkavimenyesallah dia
berlarat-larat bahwa dia belum sempat membalas.giaka, nistalah orang yang
tidak perduli kepada kedua orang tuanya apalaga jgerintah ini telah
diketahuinya.®

Adapun jika mengabaikan keduanya, merupakan dosar bieahkan
ancaman siksaan api neraka yang didapat jika mbakiair kedua ibu bapak.

seperti hadis Nabi SAW:

5;5\?/2/?’
A.U\J \iuﬂyw\vfj w\g)?diﬁ"]:*w’jgﬁm\&
i 2y 16 s 5 dhis T S A et A3 s 06

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Syaiban btarrukh; Telah
menceritakan kepada kami Abu '‘Awanah dari SuhailBimpaknya dari
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasalldreliau bersabda:
"Dia celaka! Dia celaka! Dia celaka!" lalu beliaitashya; "Siapakah
yang celaka, ya Rasulullah?" Jawab Nabi shallallakaihi wasallam:
"Barang Siapa yang mendapati kedua orang tuanyanfdasia lanjut),
atau salah satu dari keduanya, tetapi dia tidaksbéa masuk surga
(dengan berusaha berbakti kepadanya dengan sedikikya).

of 22
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Maka dari itu sudah jelas sekali perintah untukbbat buat kebajikan

kepada kedua ibu bapak dan ancaman api nerakanghalurhakai keduanya

22 Hamka,Op. Cit, him 42.

23 Sumber: MuslimKitab: Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan adB@ab: Celakalah
orang sempat mendapati masa tua kedua orang taa, sdlah satu darinya kemudian ia tidak masuk
surge, No. Hadist:462fittp://localhost:5000/perawiopen.php?imam=muslimBaitz4627.
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sebagaimana ayat di atas telah menjelaskannya esertéd hadis. Kita dapat
mengambil hikmah dan manfaat dari padanya sehitidgla ada lagi penyesalan
dibelakang hari.
c) Memberi Nafkah kepada Orang Tua

Menafkahi kedua orang tua merupakan bagian dariajean dalam
berbuat ihsan kepada kedua ibu bapak. Apalagi ttiakha lanjutnya yang renta
dan rapuh, tidak mampu lagi untuk mencari penglradup sinilah peran seorang
anak berlaku yakni memelihara dan menjaganya dempgeuh kesayangan.
Dalam menjaga dan memelihara dengan memberikaramatfkepada mereka
selama masih hidup dengan pemberian yang sempu@atagoémberian sempurna
dimaksud bukan hanya terbatas pada hal-hal yangermagetapi juga

immateri.Dalam surah Al-Bagarah:215 Allah berfirman

<
- £

P
\///QJ// /ZE’J/ c - /’: -7 7V "’..., 5{ ~, f. 2T f}/a/
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Artinya: Mereka bertanya tentang apa yang merefkahkan. Jawablah: "Apa
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberkepada ibu-
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-oraskimdan orang-

orang yang sedang dalam perjalanan.” dan apa shjaikian yang
kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetgafin

Dari ayat tersebut dikatakan bahwa harta yang dhinfi&rus dinafkahkan
kepada yang seharusnya dan atas hagnya.Sebagaiibankan kepada orang

tua dan dibelanjakan kepada jalan Allah.Mengingestajorang tua, tidaklah

24 Departemen Agam#p. Cit, him 33.
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terbayar jasa mereka kepada kita.Diwaktu merekagasrih dan membesarkan
anak, tidak hanya sekedar materi yang mereka pbeddan melainkan segala
rasa kasih dan sayang telah mereka berikan dankanssdalu menghabiskan
waktu untuk menemani diwaktu siang dan malam tamsa bosan dan
mengharap balasan.

Bagaiman cara pemberian nafkah yang dimaksud Adalm ayat di
atas, yakni dengan Pemberian sempurna baik berwgiarindan immaterial
merupakan kewajiban, apalagi di usia yang sudaljutlamrangtua hanya
mengharapkan belas kasihan dari anaknya. Haraplah yang meraka impikan
selama masih hidup.Tubuh yang kuat dan kekar stadamereka miliki, kulit
yang keriput dan penyakit yang mulai menghampinieka dimasa tuanya.

Dalam memberikan nafkah, bagi kita (anak) yang rbelterikat
pernikahan, maka berikan ia nafkah sesuai dengaamg@uan yang dimilikinya
serta sesuai dengan kebutuhan orang tua. Allath tel@ngajarkan Kita,
bagaimana cara menafkahkan harta sesuai yang alidldin agama dan sesuai
dengan tuntunan akal kepada cara yang sebaik-taikny

Terkadang sebagian orang suami yang telah mempuejarga sendiri
tidak menafkahkan hartanya lagi kepada orang tud@yana takut kepada
istrinya, hal ini tidak dibenarkan, yang mengatartéd adalah suami sebagaimana
yang disebutkan bahwa laki-laki adalah pemimpini degum wanita.Harus
dijelaskan kepada istri bahwa kewajiban utama Mlalgilaki adalah berbakti

kepada orang tua setelah kepada Allah dan Rasldngkan kewajiban yang
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utama bagi wanita yang bersuami setelah kepada Aba Rasul adalah kepada
suaminya. Ketaatan suami akan membawanya ke sitg@un hendaknya
suami tetap memberikan kesempatan atau izin afgeryes dapat bersedekah dan
berbuat baik kepada kedua orang tuafya.

Ayat di atas menjelaskan, sesudah perintah menkedkaharta berlaku
yang ditujukan kepada orang tua dengan membernikéiah yang sewajarnya
karena keduanyalah yang merupakan sebab nyatketsradaan seorang anak
manusia. Lalu diperintahkan pula agar memberikaahak kerabat yang dekat,
kemudian diperintahkan pula supaya memperbaiki &@adrang-orang miskin
dan orang-orang yang dalam perjalanan, karena demgenperbaiki keadaan
mereka berdua, berarti memperbaiki keadaan masyta®abab umat Islam
semuanya adalah saudara, masing-masing dari merekgakan tangan yang
patut memberikan pertolongan kepada sesamanya.

Maka telah jelas maksud ayat di atas setelah paparsebut, maka dari
itu hak kedua orang tua, yaitu memberikan nafkalgde semampu kita saja apa
lagi yang sudah berkeluarga, banyak kebutuhan fiangs di butuhi, jadi untuk
orang tua tetap harus berbuat kebajikan sebagaipemnelasan ayat di atas.

d) Meminta Izin Kepada Orang Tua

Birr adalah patuh kepada orang tua, diantara betailt kepada orang

tua adalah meminta izin kepada mereka untuk kegeranak. Seperti Hadis

Nabi SAW:

5 Musthafa Al-MaraghiyOp. Cit.,him 56.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bembhur, telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Wahb, telah mengabarkgradéaku 'Amr
bin Al Harits, bahwa Darraj Abu As Samh telah meitakan
kepadanya dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id Aludn, bahwa
seorang laki-laki berhijrah kepada Rasulullah stiialhu ‘'alaihi
wasallam dari Yaman dan berkata; apakah engkau likesgseorang
di Yaman? la berkata; kedua orang tuaku. Beliakdtar "Apakah
mereka berdua mengizinkanmu?" la berkata; tidaKiaBeberkata:
"Kembalilah kepada mereka berdua dan mintalah kejpada mereka,
apabila mereka mengizinkan maka berjihadlah daa jidak maka
berbaktilah kepada mereka berddg&!"

S5 8 g, wen of 28 2 o 55 s 2

Tetapi dalam hal lain ada yang tidak termasuk sgpdik (dalam
kewajiban berbuat baik/berbakti kepada keduanyauate yang mencabut
kemerdekaan dan kebebasan pribadi atau rumah tat@ggenis-jenis pekerjaan
yang bersangkut paut dengan pribadi anak, agama,n&tgaranya. Jadi apabila
keduanya atau salah seorang bermaksud memaksakdappénya menyangkut
kegiatan-kegiatan anak, maka meninggalkan apa Vkitey (anak) nilai
kemaslahatan umum atau khusus dengan mengikutiapahditau keinginan
keduanya, bukanlah bahagian dari berbuat baik &abaktian menurut

syara’/agama.

% Sumber: Abu Daud,Kitab:Jihad Bab:Seseorang ikut berperang sement&edua
orangtuanya tidak suka No. Hadist : 2168attp://localhost:5000/perawi_open.php?imam
=abudaud&nohdt=2168.
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M. Quraish Shihab dalam bukunya mengatakan: Siapa yepergian
untuk memperoleh pekerjaan yang bermanfaat bagnydir atau umatnya,
sedang kedua atau salah satu dari kedua orangatuatak setuju karena dia
tidak mengetahui nilai pekerjaan itu, maka sandg d@iaak dinilai durhaka, tidak
pula dinilai tidak berbakti dari segi pandanganl @lean syara’ karena kebaktian
dan kebajikan tidak mengaharuskan tercabutnya hkkgribadi. Demikian
penjelasan Muhammad Abduh pakar tafsir kenamaan.

Selaras dengan ayat bahwa, memintakan izin untplkrgi@an haruslah
dari izin orang tua karena dengan izinnya makaagpatridha dan berkah, tetapi
jikalau tidak ada izin maka tidak boleh dilangdatapi dari pandangan umum
mufassir di atas bahwa tidak dikatakan durhaka d@&parang tua jika tidak
adanya izin dari orang tua, dan jika hal terseinitad kebaikan untuk si anak.

e) Memuliakan Kedua Orang Tua

Kalau diperhatikan tentang kewajiban berkhidmat deambuat baik,
berbudi mulia kepada ibu bapak telah dijelaskangdenterang bahwasanya
berkhidmat kepada ibu bapak menghormati kedua diemgang menjadi sebab
bagi kita dapat hidup di dunia ini ialah kewajibkedua sesudah beribadah
kepada Allah.Tentang kewajiban berkhidmat dan kapsibaik, berbudi mulia
kepada ibu bapak ini.Karena manusia apabila tekfunbah tangga sendiri

beristri dan beranak pinak, kerap kali tidaklahedi@tikannya lagi dari hal

2’M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian At:&uVolume 2
Ibid.,
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khidmat kepada ibu bapak.harta benda dan dan asakukan kerap Kkali
menjadi fithah ujian bagi manusia di dalam perjuandnidupnya, di sanalah
kasih sayang ibu bapak kepada anaknya.

Berkata al-Qurtubi di dalam tafsirnya:"Berbahagml@ang yang cepat-
cepat mengambil kesempatan berkhidmat kepada kbdubapaknya, sebelum
kesempatan itu hilang karena mereka terburu matkavimenyesallah dia
berlarat-larat bahwa dia belum sempat membalas.gaka nistalah orang tidak
perduli kepada kedua ibu bapaknya apalagi jikanpaiitu telah diketahuiny&.

Selanjutnya hendaklah katakan kepada kedua oramgtuuperkataan
yang pantas, kata yang mulia, kata-kata yang kefiaar mulut orang yang
beradab sopan santun.Ucapkanlah kata yang baiky, yarnia, yang beradab.
Imam ‘Atha’ sampai mengatakan sekali-kali jangadouse@ama beliau. Pangillah
saja”Ayah-lbu, “Abuyya-ummi”, “Papi-Mami”.Pendekngagala perkataan yang
mengandung rasa cinta kasih.Sehingga tingkat yamgamang telah dicapai oleh
si anak dalam masyarakat, entah dia menjadi presatEu menteri, jadi duta
besar atau jendral.Perhatikanlah di hadapan ayatanubumu bahwa engkau
adalah anaknya.

Rasullah SAW pernah dalam usianya berkisar 60 taletelah
menaklukkan Hunain dan Bani Sa'ad, telah ditemueholibu yang
menyusukannya, yang sudah sangat tua, yaitu Halaatiyah. Ketika

perempuan tua itu datang, beliau tanggalkan bahahnya, beliau suruh

8 Hamka,Op. Cit, him 42.
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beliau(ibu susuannya) duduk di atasnya, lalu bglNabi) sandarkan kepalanya
kedada perempuan itu, dada yang pernah diisapsinga’
f) Patuh dan Taat Kepada Orang Tua

Berbakti terhadap orang tua dengan berbuat ama saleh, melakukan
semua perintah sehingga mereka senang terhadajBartzkti haruslah dengan
kepatuhan dan ketaatan terhadap keduanya sehinggbaktiannya
sempurna.Kebaktian yang kepada orang tua telataskgn, disebabkan karena
banyaknya nikmat yang diberikan kedua ibu bapaka#tapkita, diantaranya
nikmat yang diberikan orang tua adalah rezeki kenmmata pencaharian yang
dengannya orang tua dapat memelihara dan merawathkigga meningkat
sampai dewasa.

Perilaku yang lahir dari rasa kasih sayang, yangjaékan mata anak
tidak pernah lepas dari orang tuanya yakni sela@mperhatikan dan memenuhi
keinginan mereka berdua.Tuntutan tersebut harudidésari oleh keikhlasan,
yang pada gilirannya seseorang dapat melaksanaktiman-tuntunan itu secara
sempurna. Yakni sikap dan upaya dalam menghormango tua, Allah
memperhitungkannya jika kita termasuk orang-oraamgyselalu berusaha patuh
dan hormat kepada mereka, dan hati kita benar-deoranat dan tulus kepada

mereka.

Pbid.,him 42.
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Di sini diuraikan kasus yang merupakan pengecuatiantaati perintah
orang tua.Larangan mengikuti orang tua yang memakal mempersekutukan

Allah. Seperti firman Allah dalam surah Lugman:15

La.@ao-L«z:) Wm&bmdwb _JJM&Q|J£— |.:\..é_;-u;3
258 Ly el 2SGae ) S o Gl G Jerle 505 U)j;; 4T g

Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempets&an dengan aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang iaka Nanganlah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanydudia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kep&da-kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadapaiyang telah
kamu kerjakari®

Perintah memperlakukan kedua orang tua dengan fnatalah jika
keduanya bukan penganut Islam dan perintahnyaritengan dengan nilai-nilai
agama Islam.Ketika itu hati anak tidak boleh menedain tidak boleh senang
dengan sikap orang tua, tetapi ketidaksenangarnthaitak boleh mengantarnya
mengabaikan kemaslahatan mereka menyangkut kemmddpaiawi.Memang

Asy Sya'rawi lebih lanjut mengatakan, anda dapdekukan perbuatan ma'ruf

terhadap siapa yang anda senangi dan juga yargaidta senandf-

Ayat di atas menyatakan: dan jika keduanya ap&algiu hanya salah

satunya bersungguh-sungguh memaksamu untuk merkpenisan Aku dengan

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentangp#laga setalah Allah dan

% Departemen Agam&@p. Cit.,him 412.
%M. Quraish ShihabQp. Cit, him 418
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Rasul menjelaskan kebatilan mempersekutukan Allahka janganlah kamu
mematuhi keduanya. Namun demikian jangan memutusikbungan dengannya
atau tidak menghormatinya. Tetapi tetaplah berblégiada keduanya selama
tidak bertentangan dengan ajaran agamamu, danutiEagekeduanya di dunia
yakni selama mereka hidup dan dalam urusan keduriakan akidah dengan
cara pergaulan yang baik, tetapi jangan sampainhahengorbankan prinsip
agama.

Makna perbuatan ma’ruf di atas mencakup segalaydral dinilai oleh
masyarakat baik, selama tidak bertentangan dengaaha Islam.Ada suatu
riwayat bahwa Asma’ putri Sayyidina Abu Bakr rarmmr didatangi oleh ibunya
yang ketika itu masih musyrik. Asma’ bertanya kepadabi bagaimana
seharusnya ia bersikap. Maka Rasul memerintahkanok utetap menjalin
hubungan yang baik, menerima dan memberinya hadieth mengunjungi dan
menyambut kunjungannya.

Kewajiban menghormati dan menjalin hubungan baigadnibu bapak,
menjadikan sementara ulama berpendapat bahwa gea@ma@k boleh saja
membelikan buat ibu bapaknya yang kafir dan fakiruman keras kalau mereka
telah terbiasa dan senang meminumnya, karena memmmnuman keras buat

orang kafir bukanlah suatu yang mungkar.

*bid, him132.
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2. Mensyukuri Nikmat Yang Allah SWT Berikan

Allah berfirman dalam surah al-Ahgaf:15
Artinya: ...Mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engleerikan kepadaku dan

kepada ibu bapakku...

Allah memberikan nikmat kepada kita dan kedua orasagkita dengan
nikmat tersebut kita mendapatkan kebaikan di dumiabentuk kasih sayang
Allah kepada kita terlihat dalam nikmata yang dikesnnya. Selama nikmat itu
masih diberikan Allah, maka wajiblah kita mensyukya. Dengan mensyukuri
nikmat Allah tersebut, maka berterima kasihlah kgpada orang tua wujud dari
rasa syukur kita kepada Allah SWT. Allah akan mephmkan rahmat dan

ampunan-Nya kepada hambanya, di surah yang laia Alph menyatakan

dalam firman Allah dalam surah Al-Bagarah:152

e . 82 2~ s 5t Z‘/,'“,'“’.éh IS5 ade
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Artinya:Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscagu ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan jangarkamu
mengingkari (nikmat)-Ku®
Maka Allah berwasiat "besyukurlah kepadaKu” kareAHah telah
menciptakan kamu dari tidak ada menjadi ada danyettamkan semua sarana
yang dibutuhkan untuk kebahagiaan kamu. Bersyukia kepada kedua orang

tua, karena Allah telah menjadikan mereka sebagranpara kehadiran kamu di

% Departemen Agam&p. Cit.,him 23.
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bumi ini. Adapun beberapa cara dalam bersyukur atlamat-nikmat Allah
sebagai berikut:
a) Menanamkan Rasa Bersyukur Kepada Allah SWT

Aspek pebinaan keluarga yang diajarkan oleh sulrggh§af pada
ayat di atas mengajarkan untuk menumbuhkan sikagkusy Yaitu
bersyukur kepada Allah atas segala yang Allah barikewaktu dalam
kandungan maupun perlengkapannya selama hidup,judmn bersyukur
kepada orang tua yang telah membimbing hingga thrdewasa.

Syukur artinya berterima kasih kepada Allah. Maausiah banyak
diberi nikmat oleh Allah swt. nikmat yang Allah Bem kepada manusia tak
mungkin dapat dihitung karena tak sanggup mnusiakumenghitungnya.
Syukur tiak hanya diucapkan dengan kata-kata sajaerti mengucapkan
terima kasih ataupun alhamdulillah, namun syukualad bukti seseorang
menjalankan keimanan kepada Allah, maka selurulgaagtubuh pun
mensyukuri.

Mensyukuri nikmat Allah, ada tiga cara: (1) bersyuklengan hati,
yaitu mengakui dan menyadari sepenuhnya bahwa ssegkimat yang
diperolehi berasal dari Allah SWT dan tiada sesgprpun selain Allah
SWT yang dapat memberikan nikmat itu; (2) bersyukemgan lidah, yaitu
mengucapkan secara jelas ungkapan rasa syukur eigad kalimah
alhamdulilla Allah (segala puji bagi Allah); dan) Bersyukur dengan amal

perbuatan, yaitu mengamalkan anggota tubuh untlthadtayang baik dan
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memanfaatkan nikmat itu sesuai dengan ajaran ayamg. dimaksud
dengan mengamalkan anggota tubuh ialah mengguraiggota tubuh itu
untuk melakukan hal-hal yang positif dan diridailahl SWT, sebagai
perwujudan dari rasa syukur tersebut.

Allah telah memerintahkan syukur dibeberapa tengeam al-

Qur'an. Seperti surah Al-Ankabut: 17

-

et o) 415805 410015 Bl e A

Artinya: Maka mintalah rezeki it[,l di sisi Allah, mlasembahlah Dia dan
bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya lah kakan
dikembalikar®*

Allah telah menggabungkan syukur dengan iman. Deagabarkan
tidak ada alasan untuk mengadzab hamba-Nya jik@&kadoersyukur dan
beriman kepada-Nya. Adapun cara bersyukur kepadéah Aladalah
sebagaimana diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali seétegikut yaitu®
a. Syukur dengan Hati.

Syukur dengan hati dilakukan dengan menyadari sgps@ bahwa
nikmat yang kita peroleh, baik besar, kecil, bangaupun sedikit semata-
mata karena anugerah dan kemurahan Allah Subhamahtia'ala. Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman:“Segala nikmat yadg pada kamu

(berasal) dari Allah” Syukur dengan hati dapat naengr seseorang untuk

menerima anugerah dengan penuh kerelaan tanpa erahgdan keberatan,

% Op. Cit.,him 398.
35Http://pustaka-badawi.blogspot.com/2014;ﬁil=511binaan-keluarga-tafsir-singkq‘s.html.
akses.tgl 01/07/2015.
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betapa pun kecilnya nikmat tersebut. Syukur ininakaelahirkan betapa
besarnya kemurahan dan kasih sayang Allah sehieggeap kalimat tsana’
(pujian) kepada-Nya.

b. Syukur dengan Lisan.

Ketika hati seseorang sangat yakin bahwa segalmatikyang ia
peroleh bersumber dari Allah, maka spontan ia akaengucapkan
“Alhamdulillah” (segala puji bagi Allah). Karenanyapabila ia memperoleh
nikmat dari seseorang, lisannya tetap memuji All@bbab ia yakin dan
sadar bahwa orang tersebut hanyalah perantaraAtigkehendaki untuk
“menyampaikan” nikmat itu kepadanya. “Al” pada kadit “Alhamdulillah”
berfungsi sebagi “istighraq” yang mengandung agsdturuhan. Sehingga
kata alhamdulillah mengandung arti bahwa yang paberhak menerima
pujian adalah Allah SWT bahkan seluruh pujian haeusiju dan bermuara
kepada-Nya.Oleh karena itu, kita harus mengembablkgala pujian kepada
Allah.

c. Syukur dengan Perbuatan.

Syukur dengan perbuatan mengandung arti bahwaasagahat dan
kebaikan yang kita terima harus dipergunakan @injatang diridhoi-Nya.
Misalnya untuk beribadah kepada Allah, membantagtain dari kesulitan,
dan perbuatan baik lainnya. Nikmat Allah harus kiergunakan secara
proporsional dan tidak berlebihan untuk berbuatakem. Rasulullah

Shalallahu ‘'Alaihi Wasallam menjelaskan bahwa Allsdngat senang
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melihat nikmat yang diberikan kepada hamba-Nyalipergunakan dengan
sebaik-baiknya
d. Menjaga Nikmat dari Kerusakan.

Ketika nikmat dan karunia didapatkan, cobalah undigergunakan
dengan sebaik-baiknya. Setelah itu, usahakan unarfaga nikmat itu dari
kerusakan. Misalnya: Ketika kita dianugerahi nikrkasehatan, kewajiban
kita adalah menjaga tubuh untuk tetap sehat daarbaggar terhindar dari
sakit.

Demikian pula dengan halnya dengan nikmat iman Idkm, kita
wajib menjaganya dari “kepunahan” yang disebabkangmgkaran,
pemurtadan dan lemahnya iman. Untuk itu, kita harmantiasa memupuk
iman dan Islam kita dengan shalat, membaca al-Quri@anghadiri majelis-
majelis taklim, berdzikir dan berdoa. Kita pun laraembentengi diri dari
perbuatan yang merusak iman seperti munafik, inglear kemungkaran.
Intinya setiap nikmat yang Allah berikan harus gadengan sebaik-
baiknya. Allah SWT menjanjikan akan menambah nikjikat kita pandai
bersyukur.

3. Berbuat Baik Kepada Ibu Bapak Setelah Wafat Keduanya
Mendo’akan kedua orang tua adalah salah satu Wadgada orang
tua.Untuk selalu mendo’akan orang tua, mengingat k@dua yang telah mengasuh

kita, dan ibu yang telah bersusah payah diwaktugaretung dan melahirkan dan
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menyusukan kita.Dan ayah yang membesarkan kitaatengencari nafkah untuk

keluarga, tidak ada alasan untuk tidak mendo’aleiuél orang tua.

lbnu Katsif® mengartikan @)}T) yaitu, la berdo’a kepada Tuhannya

semoga menolongnya, semoga Allah mengumpulkan meskuanya. Adapun

E z
firmannya @jswc\ﬁ;) maksudnya, adalah kecintaan hati seorang mukmin

untuk melakukan kebaikan dalam keluarganya danysupatinya menjadi jinak
dengan mencari keridhoannya, mendapatkan keturysyag baik adalah impian
seorang yang taat kepada Allah, merupakan hartg samgat besar, dari segala
harta benda, dapat menyejukkan, menyenangkan hatiagi semua perhiasan
dunia, doa orang tua terbentang supaya keturunammegadi generasi yang taat
kepada Allah, menolongnya dihadapan Tuhan, memaddia tangan berdo’a
dengan ikhlas, yaitu diterima taubatnya dan mafrdalslam.ltulah gambaran
hamba yang sholeh, dia istiqgomah pada Tuhannyauadeadaannya Tuhannya
terus bersamanya, al-Quran telah menjelaskan hal in
a) Mendo’akan Semasih Hidup Orang Tua
Mendo’akan orang tua sebagai kewajiban anak tédiaam Firman-Nya

dalam surah Al-Ahqgaf:15

% |bnu Katsir,Op. Cit.,him. 176.
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< . _ ,// - /,/96 ﬂ.a//,, /}'aé,‘/’ ”Ew// :
W Ues e cal @SS AT w8551 ey J6

Artinya:..."Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyuknikmat Engkau yang
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakk

Dan firman-Nya juga dalam surah Al-Isra’:24
z - s ///}9/5“.'4{ :"/*/’4“/ wa"“/// /}/’. .’.J/
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap merekaddee dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihitereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah menalkdikwaktu
kecil".®
Do’a kepada ibu bapak yang diperintahkan di sinnggeinakan alasan,
dipahami oleh sementara ulama dalam arti disebalmaapka telah mendidikku
waktukeci) bukan berarti sebagaimana mereka telah mendwdikiu kecil. Jika
anda mengatakan (sebagaimana),maka rahmat yangnastaankan itu adalah
yang kualitas dan kuantitasnya sama dengan apa gadg peroleh dari
keduanya. Adapun bila anda berkata (sebabkan kaneneka), maka limpahan
rahmat yang anda mohonkan itu anda serahkan kéqadarahan Allah SWT,
dan ini dapat melimpah jauh lebih banyak dan |ld®bkar dari pada apa yang
mereka limpahan kepada anda. Adalah sangat wajar teiguji jika Kita
bermohon agar keduanya memperoleh lebih banyakydag kita peroleh, serta

membalas budi, melebih budi mereka. Bukankah kngerohtahkan untuk

melakukan ihsan kepada mereka sedang ihsan adaaftperiakukan pihak

3" Departemen Agam&p. Cit, him 284.
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lainlebih baik dari perlakuannya kepada kita, memlebih banyak daripada
yang harus anda beri dan mengambil lebih sedikity@amg seharusnya ambf.

Secuplik dari do’a bakti kepada orang tua yangadkain oleh Asy Seikh
al-lmam al-Arif Billah, Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ab#db al-Hadhrami antara
lain menyatakan: Ya Allah, bacaan apapun yang kexoa dan Engkau sucikan,
shalat apapun yang kami dirikan dan Engkau terzakat dan sedekah apapun
yang kami keluarkan dan Engkau sucikan dan kemlzamgkmal saleh apapun
yang kami kerjakan dan Engkau ridhai, maka mohoanka ganjaran mereka
lebih besar dari ganjaran yang Engkau anugerahéada kami, serta perolehan
mereka lebih berlipat ganda dari perolehan kanrerka Engaku Ya Allah telah
berwasiat kepada kami agar berbakti kepada medasitamemerintahkan kami
mensyukuri mereka, sedang Engkau lebih utama beHRaljikan dari semua
makhluk yang berbuat kebajikan, serta lebih wadukimemberi daripada siapa
pun yang diperintah memberi. Do’a ini merupakanekdahan diri terhadap
Allah karena sebagai makhluk yang dhoif yang pedengan dosa, ingin
mengharap belah kasih Allah dengan mengharap n@hon

Ayat di atas juga menuntun agar anak mendoakargdramya. Hanya
saja ada ulama menegaskan bahwa do’a kepada oraggrig dianjurkan di sini
adalah bagi yang muslim, baik masih hidup dan telafat, sedang bila ayah

atau ibu yang tidak beragama Islam telah wafat,antiakarang bagi anak untuk

% M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al&puVolume 7
Op.Cit, him 447.
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mendo’akannya, al-Qur'an mengingatkan bahwa adatautadan yang baik
bagi kaum muslimin dari seluruh kehidupan Nabi horaas.
b) Mendo’akan Setelah Wafat Orang Tua

Memintaampun kepada Allah SWT dengan mendo’akaalaegpa yang
pernah orang tua kerjakan sebelumnya di dunia udisrkpunkan , inilah salah
satu ciri anak yang saleh, ketika masih hidup paru$ di do’akan dan setelah
meninggalkan duniapun do’akan juga, alangkah bé&rsyya kita sebagai anak
yang sholeh segala do’a yang dipanjatkan mohonny@raAllah kabulkan.
Sebagaimana firman-Nya dalam surah Ibrahim:41

DLl 522 557 G hally E3l5 AT 5
Artinya: Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kettwabapaku dan sekalian
orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (kiarnat)">°

Di sini Nabi Ibrahim pernah memintakan ampunan beapaknya yang
musyrik kepada Allah : ini tidak boleh ditiru, kage Allah tidak membenarkan
orang mukmin memintakan ampunan untuk orang-oraaig. Kni secara tegas
dilarang Allah untuk meneladaninya, karena orang (ayah angkat) Nabi

Ibrahim meninggal dalam keadaan musrik. Firman-diyah Al-Mumtahanah:4

1
-
- 3

PP ON TR ORI IH 5%

% Departemen Agam&p. Cit.,him 260.
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Artinya:Kecuali Perkataan lbrahim kepada bapaki$asungguhnya aku akan
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapablake
sesuatupun dari kamu (siksaan) All&h",

Memang terkadang pikiran sukar untuk memahami tgmanni, hatipun
tidak mudah menerima larangan ini.Tetapi bila dgmahbahwa al-Qur’an tidak
menghendaki dari manusia upaya yang hasilnya tilayatakan Allah sia-sia,
atau menurut perhitungan logika sehat mubazir, neagan mendoakan orang

tua dalam keadaan musyrik kiranya dapat dipahaQuk’an telah menegaskan

bahwa dalam surah an-Nisa:116.

> T
23 o gme o - < LS P 5.
s} :~“> oY) ;‘|.~a . /] 5//]'_3 - 19 l.a;f-*—.’.} o %Q‘J./ﬂ.*_j

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosamersekutukan
(sesuatu) dengan Dfa,

Jika demikian adalah sia-sia dan mubazir permohahgnwalaupun
datangya dari Nabi agung Ibrahim as terhadap ongangg paling berjasa
terhadap beliau.Tetapi tidak adakah jalan keluatawasedikit pun untuk
menyampaikan sesuatu kepada Allah bagi orang tuainggal dalam
kekufuran?

Ibu bapak yang kafir dan masih hidup, tetap dajbt’akan, al-Badhawi
menulis bahwa Allah memerintahkan agar berdoa urke#uanya kiranya

memperoleh rahmat Allah yang kekal, dan tidak sekedemohon rahmat-Nya

“Ubid., him 550.
“Ybid.,him 97.
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yang sementara di dunia.lni dapat ditujukan waladulnya Kkafir, karena
termasuk dalam cakupan rahmat-Nya penganugeratiayat kepada keduanya.
Dalam hal ini bahwa hendaklah mendoakan orang tamag ysudah
meninggal atau semasih hidup.Mendoakan yang sudaimggal agar menerima
amal perbuatan baik orang tua ketika di dunia.Walawrang tua kafir sewaktu
hidup tetap mohonkan do’a agar mendapat rahmang§gsbnya hanya do’a

anak yang sholeh yang dikabulkan Alah SWT.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dengan membaca kandungan makna tafsir ayat dai sMrAhgaf ayat
15, membaca kita dapat menelaah, menganalisa, titkkiymakna yang tersirat
di dalam ayat tersebut. Untuk itu adapun kesimpual@u hasil dari penelitian
dalam surah Al-Ahgaf ayat 15 setelah berbagai penehn dilakukan peneliti
dan menganalisa pendapat para mufassir dalam nr&aafkandungan ayat
bahwa didalamnya terdapat buah akhlak atau kandumtza pendidikan Islam.

Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalaorah al-Ahgaf ayat
15 ada beberapa indikator peneliti rangkum, yalni Berbuat baik (ihsan)
kepada kedua ibu bapak yaitu menghormati keduameyeyah berkata lemah
lembut dan sopan santun, merawat dan memelihassmeamenyediakan tempat
tinggal yang nyaman bagi keduanya, meminta izinakapmereka jika hendak
keluar rumah atau hal lainnya, memuliakan dan ngenjaarwah kedua orang
tua, patuh dan taat terhadap perintah kedua ibakbggng sesuai dengan ajaran
syraiat Islam, memberikan nafkah apabila keduagtaa sudah renta dan lemah
tidak mempunyai penghasilan sendiri, mendo’akarejbseraan untuk dunia
akhirat. (2) Mensyukuri nikmat yang Allah berikayaitu bersyukur kepada
Allah, atas nikmat yang Allah berikan kepada kedwabapak dan kepada diri
sendiri. (3) Mendo’akan kedua ibu bapak, yakni Beatbbaik kepada kedua

orang tua setelah meninggal dunia meliputi:membhay#aing mereka sekiranya
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ada, melaksanakan wasiat mereka, menjalin sildtinnr&epada rekan (kerabat)

ibu bapak, mendoakannya dan minta ampunan kepadh Atas dosa yang

pernah dilakukan semasa hidupnya.

Saran

Dari penelitian ini penulis berharap tulisan inipda berdaya guna dan
bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hariykipiara pembaca atau peneliti
lain khususnya mahasiswa dilingkungan IAIN padatiggpuan, yaitu:

1. Para mahasiswa yang tertarik untuk mengkaji dan ggen nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam al-Quran ymsth dilaksanakan
penelitian terhadap literatur ayat-ayat al-Qur'acasa mendalam sehingga
dapat mengulas semua inti yang terkandung di dalamdan hikmahnya
dapat dipetik oleh umat Islam.

2. Kepada para pembaca dapat membahas lebih dalartethgdap surah al-
Ahgaf ayat 15, karena terdapat beberapa kekurayaag perlu diperbaiki.
Dalam penelitian ini terdapat banyak hikmah, dansimajauh dari
kesempurnaan dalam menguraikan ayat tersebut gehpeylu dikaji lebih
mendalam.

3. Hasil penelitian ini kiranya dapat sebagai masukaaral untuk para
pembaca, dalam membangun akhlak anak bangsa dakinpenbaru bagi
umat Islam khususnya dilingkungan IAIN Padangsidianp dalam
menerapkan nilai-nilai pendidikan yang terkanduradach surah al-Ahqgaf

ayat 15.
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